Peran Tokoh Agama dalam Penanaman Sikap Moderasi Beragama





PERAN TOKOH AGAMA DALAM PENANAMAN SIKAP MODERASI 





Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
 Sarjana Agama (S. Ag.) pada Jurusan Akidah Filsafat Islam 
Pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat  







FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 






PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : St. Hardianti 
NIM : 30100117113 
TTL  : Bantaeng, 12 September 1998 
Jurusan : Akidah Filsafat Islam 
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat 
Alamat  : Puro’ro-Bantaeng 
Judul : Peran Tokoh Agama dalam Penanaman Sikap Moderasi 
Beragama pada Generasi Milenial di Borong Kapala Kab. 
Bantaeng. 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini 
merupakan duplikasi, tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagaian atau 
seluruhnya maka skripsi dan gelar diperoleh batal demi hukum. 
 















 بسم هللا الرحمه الرحيم
Alhamdulillah robbil'alamin, untaian rasa syukur penulis hanturkan 
kepada Sang Penguasa Ilmu yang memercikkan seberkas cahaya kebenaran, Allah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
A. Translietarasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T T ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز





 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه





 ya‟ Y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha A A ا  
 Kasrah I I ا  
 Dammah U U ا  
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ  ي  fathah dan ya Ai a dan i 





Harkat dan huruf Nama Huruf tanda Nama 
 Fatha dan alif atau ya a a dan garis di atas … ا   │…ى  
 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ى
 Dammah dan wau u u dan garis di atas و  
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 





qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur‟an), sunnah, khususdanumum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 





kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
swt. = subhanahu wa ta‟ala 
saw. = sallallahu a‟laihi wa sallam 
QS = Qur‟an Surah 
HR = Hadis Riwayat 
h = halaman 












Nama    : St. Hardianti 
NIM      : 30100117113 
Judul     : Peran Tokoh Agama dalam Penanaman Sikap Moderasi Beragama 
pada Generasi Milenial di Borong Kapala Kab. Bantaeng. 
 
Pokok masalah dalam penelitian ini ialah terkait penanaman sikap 
moderasi beragama pada generasi milenial di Borong Kapala Kab. Bantaeng,dari 
pokok permasalahan ini kemudian dikembangkan sehingga menjadi 3 sub 
masalah, yaitu: 1) Bagaimana maksud dan urgensi moderasi beragama di Borong 
Kapala? 2) Bagaimana bentuk peran tokoh agama di Borong Kapala dalam 
menanamkan sikap moderasi beragama? 3) Bagaimana peluang dan tantangan 
penanaman sikap moderasi beragama pada generasi milenial di Borong Kapala?   
 Jenis penelitian yang digunakan penulis ialah kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan teologis, Sumber data dalam penelitian ini diperoleh 
dari hasil wawancara dan tentunya juga ditunjang oleh beberapa literatur-literatur 
terkait. Data tersebut kemudian diolah dengan reduksi data, paparan data sampai 
kepada penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Maksud dan urgensi 
moderasi beragama di Borong Kapala adalah proses penjelasan mengenai tujuan 
dan pentingnya memiliki sikap moderasi beragama, agar mudah dalam 
menanggapi suatu perbedaan, dan untuk mewujudkan ketertiban dalam 
masyarakat beragama, melindungi hak-hak keyakinan bersama, memberi 
kebebasan untuk meyakini paham sesuai hati nurani, dan mewujudkan kedamaian 
dalam kehidupan bermasyarakat. Moderasi beragama dianggap sebagai faktor 
penting untuk memperkuat persatuan dan menjaga kedamain antar paham dan 
agama, dengan mengedepankan sikap keadilan dan rasa menerima setiap pendapat 
dari berbagai kalangan, tanpa ada rasa untuk menyudut paham lain. 2) Bentuk 
peran tokoh agama di Borong Kapala dalam menanamkan sikap moderasi 
beragama, dilakukan dengan cara: tatap muka dan secara lisan, yaitu membuka 
ruang dialog, sosialisasi, kajian rutin, dan melakukan kegiatan sosial. 3) Peluang 
penanaman sikap moderasi beragama pada generasi milenial di Borong Kapala 
yakni, membentuk generasi yang berwawasan luas, membangun generasi milenial 
yang cemerlang dan mewujudkan kerukunnan bangsa. Adapun tantangan yang 
dihadapi dalam penanaman moderasi beragama pada generasi milenial yaitu 
adanya pengaruh intoleransi pada generasi milenial yang penuh dengan sikap 
kepribadian yang belum stabil, emosional dengan meniru dan mencari-cari 
pengalaman baru, serta berbagai komplik yang dialami. 
Implikasi dalam penelitian ini yaitu, moderasi beragama sangatlah penting, 
maka diperlukan suatu pembiasaan sikap menghargai perbedaan dan merawat 
serta menjaga sikap berimbang. Tujuan tokoh agama hadir ditengah-tengah 
masyarakat guna memberi pemahaman mendalam kepada generasi milenial 
maupun masyarakat mengenai pentingnya suatu sikap moderasi beragama demi 
terjaganya kedamaian dan kerukunan dalam kehidupan yang penuh dengan 
perbedaan. Selain itu, memberi pemahaman mendalam kepada generasi milenial 
agar mudah bekerja sama dalam hal saling menghargai dan menjaga kerukunan 
tanpa menimbulkan sikap intoleransi dalam masyarakat, mengajak masyarakat 
dan generasi milenial untuk menganggap perbedaan adalah suatu keunikan dan 
takdir dari Allah. Perbedaan hadir bukan untuk dijadikan sebagai musuh atau 







              PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Persoalan moderasi beragama menarik untuk selalu diperbincangkan, 
karna bangsa kita ini menjadi salah satu landasan penyebabnya. Permasalahan 
penerimaan segalah macam perbedaan dan penanaman paham atau sikap moderasi 
beragama atau sikap pada generasi penerus agar mereka tau dan mengerti bahwa 
perbedaan itu indah, indah kebersamaannya dan akan banyak hal yang akan kita 
pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Penanaman moderasi beragama merupakan suatu hal yang sangat penting 
untuk diterapkan, demi terbentuknya Bangsa atau Negara yang rukun dan 
harmonis, sebagaimana yang diungkapkan oleh Mentri Agama: Lukman Hakim 
Saifuddin, beliau mengajak kaum milenial untuk bisa memahami dan mengerti 
terkait sikap moderasi beragama, dari sikap ini menjadi alat yang sangat kuat dan 
penting untuk merespon dinamika zaman sekarang yang serba digital, dan juga 
maraknya intoleransi dan fanatisme yang berlebihan yang mampu mencabik dan 
merusak kerukunan, kedamain dan keharmonisan antar agama.
1
  
Bersikap moderat merupakan hal yang sangat penting dalam menyingkapi 
keberagamaan, ketika seseorang memiliki sikap moderasi beragama dalam dirinya 
maka mereka tidak akan fanatik apalagi sampai pada taraf tertinggi yaitu 
fanatisme buta yang berlebih-lebihan sehingga mengkafirkan orang lain yang 
                                                             
1 Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama (Cet. I; Jakarta: Kementerian Agama 





ber\beda dengannya. Mengapa sikap moderasi sangat penting, agar kita bisa 
membentengi diri untuk tidak bersikap fanatisme buta yang akan memicu 
terjadinya perpecahan dalam bangsa kita, dan moderasi beragama juga adalah 
salah satu alat atau strategi untuk mewujudkan kerukunan, membangun dan 
merawat bangsa kita dari paham-paham radikal.
2
  
Dalam buku M. Quraish Shihab Islam yang Saya Pahami menjelaskan 
beragama itu hadir dalam hati nurani seseorang, jadi ada kebebasan dalam 
memilih agama. Karna keberagamaan itu harus didasarkan oleh kepatuhan yang 
tulus kepada Allah swt. Sebagaiman firman-Nya dalam QS. al-Bayyinah/98:5 
يَن ُحنَ َفاَء َويُِقيُموا الصاََلَة َويُ ْؤتُوا الزاَكاَة وَ  يُن َوَما أُِمُروا ِإَّلا لِيَ ْعُبُدوا اللاَو ُُمِْلِصنَي َلُو الدِّ ِِ  ََ ََذِل
﴾۵﴿ اْلَقيَِّمةِ   
Terjemahnya:  
“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah 
agama yang lurus (benar).”
3 
 
Dan karena itu pula, Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah/2:256 
ينِ    ﴾۵۵٦﴿ ََّل ِإْكَراَه ِف الدِّ
Terjemahnya: 
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 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, Edisi 2014 (Jl. 
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Jadi, Allah telah memberikan kebebasan pada hambanya sesuai apa yang 
mereka inginkan, sesuai apa yang ada di dalam hati nuraninya, bukan apa yang 
orang lain inginkan. Ketika terjadi suatu pemaksaan dalam beragama maka akan 
terjadi pemasungan hati, padahal dalam Islam tidak mengenal yang namanya 
kekerasan dan pemaksaan dalam memilih apa yang ingin mereka yakini. Oleh 
karnanya, setiap umat Islam harus mampu memiliki sikap moderasi beragama, 
sebagai dasar kita agar kita bisa menjaga keharmonisan dan demi kebaikan 
masyarakat yang berada di sekeliling kita yang memiliki perbedaan keyakinan, 
perbedaan paham yang kita anut. 
Islam selalu memberi kelonggaran bagi setiap manusia baik dalam segi 
beragama, tidak ada paksaan di dalamnya, karna Islam adalah rahmatan lil 
alamin. Jadi untuk itu semua generasi muda harus mampu menanamkan sikap 
moderasi beragama, bertoleransi agar tidak saling menjatuhkan antar agama 
sehingga memicu kekerasan antar sesama.
5
  
Tokoh agama memiliki peran yang sangat penting, karna mampu memberi 
pemahaman yang lebih dalam kepada masyarakat Borong Kapala agar bisa 
menerima suatu perbedaan dan memahami lebih lanjut lagi terkait moderasi 
beragama. Keberagamaan itu diyakini sebagai takdir permberian dari Allah swt. 
yang harus disyukuri dan dijaga keharmonisanya, oleh karenanya perbedaan itu 
datang dan diciptakan bukan untuk ditawar melainkan diterima keberadaannya.  
Keberagamaan dalam segi kehidupan merupakan realitas yang tidak 
mungkin untuk dihindari, di dalam keberagamaan tersimpan potensi dan kekayaan 
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warna hidup dan memiliki keunikan didalamnya. Masing-masing masyarakat 
mampu menciptakan sikap toleransi, yang akan menimbulkan sikap moderasi 
dalam beragama sehingga menciptakan suatu keharmonisan dalam bermasyarakat. 
Sikap moderasi beragama mampu memberi warna bagi keberagamaan.
6
 
Zachary Abuza menjelaskan bahwa, Islam di Indonesia adalah Islam yang 
toleran dan modern. Mendengar hal tersebut, masyarakat harus mampu 
termotivasi untuk menjaga dan mengembangkan sikap tersebut agar tidak sirna 
atau hilang dalam diri manusia. Karna perlu kita ketahui bahwa sikap tersebut 
akan memicu atau mewujudkan suatu bangsa yang harmonis dan memiliki 
masyarakat yang rukun, menghargai setiap perbedaan, dan akan menciptakan rasa 
kasih sayang satu sama lain dalam hal selalu siap melindungi dan membantu 
sesama tanpa adanya rasa ingin berpecah belah. Dengan adanya sikap moderasi 
beragama mampu mengajarkan kita untuk tidak mudah terpengaruh pada oknum-
oknum yang hanya akan mendatangkan dan melahirkan suatu dampak negatif 
dalam diri kita, tidak mudah untuk terpengaruh oleh setiap ucapan seseorang 
dengan berbagai variasi muslihat yang akan menjerumuskan kita ke dalam sikap 
fanatisme. Kritis dalam memahami dan meneliti suatu berita atau ucapan 




Dengan adanya pembekalan kepada generasi sekarang mengenai sikap 
moderasi beragama mulai dini, mampu memudahkan para generasi untuk bisa 
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memilah-milah segalah isu-isu yang berkemungkinan mampu merusak akhlak. 
Selain itu, penanaman sikap moderasi beragama yang dilakukan sejak dini mampu 
menciptakan generasi yang berkualitas yang sadar akan pentingnya menerima 
suatu perbedaan demi tercapainya kerukunan dalam bermasyarakat.
8
 
Olehnya itu, penelitian ini hadir untuk melihat bagaimana peran tokoh 
agama dalam penanaman sikap moderasi beragama pada generasi milenial 
khususnya di Borong Kapala Kab. Bantaeng.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah masalah yang dihadapi oleh masyarakat 
terhadap Peran Tokoh Agama dalam Menanamkan Sikap Moderasi Bergama 
pada Generasi Milenial di Borong Kapala Kab. Bantaeng. Sebelum Melangkah 
Lebih Jauh, Maka peneliti terlebih dahulu mendefinisikan kata-kata dari judul 
yang dianggap penting melalui observasi dan data variabel dari penelitian ini.  
1. Peran Tokoh Agama 
Tokoh adalah seorang yang terkemuka ataupun seorang yang memegang 
peran penting. Tokoh agama didefinisikan sebagai seseorang yang berilmu 
terutamanya dalam hal perkaitan dengan Islam, dan tempat rujukan ilmu bagi 
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Tokoh agama berperan dalam menjaga toleransi di masyarakat karna 
memiliki kekuasaan yang tidak dimiliki oleh anggota masyarakat yang lain, 
memiliki keunggulan dalam bidang ilmu agama yang menjadi pemimpin di 
masyaraka untuk memberikan pengarahan sesuai ketentuan Allah swt.
10
  
Para tokoh agama juga dapat dikatakan sebagai kaum intelektual yang 
memiliki komitmen pada terciptanya pembaharuan dan reformasi yang terus 
menerus dan memiliki peran yang penting dalam perkembangan sosial 
keagamaan
11
. Peran tokoh agama bukan hanya berperan dalam agama Islam saja 
tapi juga berperan pada agama lain, karna tokoh agama adalah orang-orang yang 
menyebarkan kebenaran atau aturan-aturan yang telah ditetapkan Allah swt. 
2. Moderasi Beragama  
Moderasi sesungguhnya adalah cara kita bersikap secara moderat dalam 
arti tidak memposisikan diri pada posisi ekstrim kanan yang cenderun radikal dan 
tidak memposisikan pada ekstrim kiri yang cenderung liberal.  
Moderasi beragama dapat dikatakan berada dalam dua ujung, dalam hal ini 
bahwasanya dikatakan berada dalam dua ujung karna mengambarkan bagaimana 
cara agar kita tidak terseret oleh salah satu ujungnya. Agar dari kedua ujung 
tersebut dapat ditarik apa yang dibutuhkan untuk mencapai keadilan dan 
kebaikan. 
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3. Penanaman Sikap Moderasi Beragama 
Penanaman sikap moderasi beragama adalah suatu tujuan agar generasi 
sekarang mampu menciptakan suatu keharmonisan dan memiliki sikap 
menghargai orang lain, menghargai pendapat orang lain dan toleran. Usaha tokoh 
agama harus bisa menanamkan pemahaman konsep moderasi beragama dan dapat 
melekat dalam diri mereka kemudian dapat dimplentasikan kehidupan berbangsa 
dan bernegara. 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Maksud dan 
urgensi moderasi 
beragama di 
Borong Kapala  
Dalam penelitian ini, peneliti berfokus untuk 
melihat maksud dan urgensi moderasi 
beragama yang ada di Borong Kapala 
2. Bentuk peran 
tokoh agama  
Dalam penelitian ini, peneliti berfokus  untuk 







milenial di Borong 
Kapala 
Peneliti berusaha menggali informasi terkait 
Peluang dan tantangan penanaman moderasi 






C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah pokok penelitian ini 
berfokus pada penanaman sikap moderasi beragama pada generasi di Borong 
Kapala Desa Pattallassang, Kabupaten Bantaeng.  
1. Bagaimana maksud dan urgensi moderasi beragama di Borong Kapala? 
2. Bagaimana bentuk peran tokoh agama di Borong Kapala dalam 
menanamkan sikap moderasi beragama? 
3. Bagaimana peluang dan tantangan penanaman moderasi beragama pada 
generasi milenial di Borong Kapala? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka memiliki fungsi untuk berusaha menemukan tulisan atau 
tahap pengumpulan data terhadap objek permasalah yang ingin diteliti. 
berdasarkan dari penelusuran penulis  terhadap referensi yang ada, atau yang 
sudah di dapatkan melalui referensi yang membahas peran tokoh agama dalam 
menanamkan sikap moderasi beragama. Sehingga bisa dijadikan sebagai sumber 
pustaka, adapun kajian pustaka yang digunakan oleh peneliti, diantaranya adalah: 
Pertama, dalam buku moderasi beragama oleh  Lukman Hakim Saifuddin, 
Jakarta. Dalam buku ini menjelaskan bahwa ada 4 indikator yang dapat digunakan 
untuk mengenali seberapa kuat moderasi beragama dipraktikan seseorang, yang 
pertama, komitmen kebangsaan, komitmen kebangsaan merupakan indikator yang 
sangat penting untuk melihat sejauh mana cara pandang sikap, dan praktik 





kebangsaan, terutama terkait dengan penerimaan pancasila sebagai ideologi 
negara.  
Kedua toleransi, toleransi merupakan sikap untuk memberi ruang dan 
tidak menggangu hak orang lain untuk berkeyakinan, mengespresikan 
keyakinanya, dan menyampaikan pendapat, meskipun hal tersebut berbeda dengan 
hal yang kita yakini. Dengan demikian, toleransi mengacu pada sikap terbuka, dan 
lembut dalam menerima perbedaan. Sebagai suatu sikap dalam menerima suatu 
perbedaaan, toleransi merupakan fondasi penting, karna mampu mempertahankan 
pendapatnya dan menerima pendapat orang lain.  
Ketiga, anti-kekerasan atau anti radikalisme atau kekerasan, dalam konteks 
moderasi beragama dikenal sebagai suatu ideologi atau paham yang melakukan 
perubahan dengan cara kekerasan atas nama agama, baik dari segi pikiran, verbal, 
dan fisik. Sikap radikalisme ini merupakan sikap yang menginginkan suatu 
perubahan dalam tempo singkat dan drastis, serta bertentangan dengan sistem 
sosial yang berlaku dan mengunakan kekerasan untuk melakukan suatu 
perubahan, radikalisme ini melakukan cara apapun agar keinginanya tercapai. 
Keempat, praktik atau perilaku agama yang akomodatif terhadap budaya 
lokal dapat digunakan untuk melihat sejauh mana kesediaan untuk menerima 
praktik amaliah keagamaan yang mengakomodasi kebudayaan lokal dan tradisi. 
Orang-orang yang moderat memiliki kecenderungan lebih ramah dalam 
penerimaan tradisi dan budaya lokal dalam perilaku keagamaannya, sejauh tidak 
bertentangan dengan pokok ajaran agama. Sebaliknya, ada juga kelompok yang 





mempraktikkan tradisi dan budaya dalam beragama akan dianggap sebagai 
tindakan yang mengotori kemurnian agama.
12
 
Kedua, jurnal Gerakan Kultural dan Pemberdayaannya: Sebuah Imun 
terhadap Radikalisasi di Sanggar Sekar Jagad  Sukoharjo oleh A Jauhar Fuad, 
dalam jurnal ini menjelaskan bahwa Islam di Indonesia, sebenarnya merupakan 
Islam yang toleran, modern, dan pluralistik. Karna sikap tersebut merupakan sikap 
dasar yang akan memicu suatu negara selalu dalam kedamaian, dan terhindar dari 
sikap saling teror-meneror, melakukan aksi yang berbahaya. Dengan hal ini kita 
tidak boleh terpengaruh oleh ucapan seseorang dengan varian yang akan 
menjerumuskan kita kelembah-lembah kemusnahan, kritis dalam memahami 
suatu paham diperlukan agar kita tak salah dalam mengambil suatu tindakan. . 
Ketiga, jurnal Pendidikan Moderasi Beragama untuk Generasi Milenial: 
Studi Kasus „Lone Wolf‟ pada Anak Di Medan oleh Elma Haryani,  dalam jurnal 
tersebut terdapat pernyataan bahwa jiwa moderat dalam melihat persoalan agama 
tertanam  pada  para  santri  karena mereka memiliki  pengetahuan  yang  baik  
dalam  bidang  fikih  dan  ushul  fiqh.  Dalam bidang fikih mereka sudah terbiasa 
dengan perbedaan, dalam diri mereka sudah terbangun bahwa perbedaan adalah 
sebuah keniscayaan, sehingga perbedaan harus dihadapi dengan kebijaksanaan 
bukan kemarahan. Ketika menghadapi perbedaan dalam fikih maka analisanya 
menggunakan ushul fikih (Aziz, 2020). Adapun perbedaan dari jurnal  Elma 
Haryani dengan penelitian ini, jurnal Elma Haryani pendidikan moderasi 
beragama di lakukan didalam lingkungan keluarga, adanya peran keluarga terlebih 
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dahulu untuk mengajak anaknya berdialog secara terbuka, untuk membangun 
sikap moderat dalam paham keagamaan anak. Sedangkan penelitian ini membahas 




Skripsi yang ditulis oleh Risal Ahyar Mussafa dalam skripsinya yang 
berjudul “ Konsep Nilai-Nilai Moderasi dalam Al-Qur‟an dan Implementasinya 
dalam Pendidikan Agama Islam” membahas tentang peran guru untuk mampu 
bersikap terbuka dan memberikan kasih sayang dalam proses pembelajaran, tanpa 
adanya pembeda-bedaan siswa. Sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan 
tentang pentingnya penanaman moderasi beragama pada generasi milenial yang di 
lakukan oleh para tokoh agama.
14
 
  Bukan hanya itu ketika generasi sekarang dibekali ilmu terkait moderasi 
agama maka mereka mampu menerima perbedaan-perbedaan, walaupun ada yang 
mengambarkan sisi negatif perbedaan itu. Karna adanya penanaman paham dalam 
moderasi beragama mereka bisa menangapi isu-isu yang tengah beredar dalam 
masyarakat. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
      1. Tujuan Penelitian 
Merujuk pada rumusan masalah yang dikemukakan di atas, adapun 
yang menjadi tujuan dari penelitian ini ialah: 
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a. Untuk mengetahui bagaimana maksud dan urgensi moderasi beragama di 
Borong Kapala Kab. Bantaeng. 
b. Untuk mengetahui peran tokoh agama dalam menanamkan sikap moderasi 
beragama di Borong Kapala 
c. Untuk mengetahui peluang dan tantangan penanaman moderasi beragama pada 
generasi milenial di Borong Kapala. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini penulis bagi menjadi tiga bagian, yakni: 
manfaat secara teoritis, praktis dan akademis: 
a. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman 
terkait peran tokoh agama dalam penanaman sikap moderasi beragama pada 
generasi milenial di Borong Kapala. 
b. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan khazanah 
keilmuan atau wawasan terkait tentang moderasi beragama. 
c. Manfaat Akademis 
Penelitian ini merupakan syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama 








TINJAUAN TEORITIS  
 
A. Konsep Moderasi Beragama 
1. Pengertian Moderasi Beragama 
Kata moderasi beragama berasal dari kata moderation yang dimana dapat 
dikatakan tidak berlebih dan tidak kurang. Kata moderasi Beragama juga dikenal 
dengan moderat yakni bersikap sewajarnya dan biasa-biasa saja.  
Moderasi beragama populer dengan sebutan wasathiyah, dimana dapat 
dikatakan berada dalam dua ujung, dalam hal ini bahwasanya dikatakan berada 
dalam dua ujung karna mengambarkan bagaimana cara agar kita tidak terseret 
oleh salah satu ujungnya. Agar dari kedua ujung tersebut dapat ditarik apa yang 
dibutuhkan untuk mencapai keadilan dan kebaikan.  
Dalam hal ini kita tidak perlu bertentangan dengan kubuh lain jika hanya 
menimbulkan suatu kekacauan. Kita perlu mengambil suatu jalan yang mampu 
memberi suatu solusi yang mengarahkan kita kepada kebaikan, untuk hal itu kita 
diperlukan untuk mendalami sikap moderasi dalam beragama agar nantinya tidak 




Selain itu makna dari Islam wasathiyah juga memainkan peran 
perimbangan, Islam wasathiyah ini mengedepankan sikap keadilan dan 
keseimbangan serata jalan tengah agar tidak terjebak pada sikap keagamaan 
ekstrem. 
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Moderasi juga bisa didefinisikan sebagai sebuah metode berfikir, 
berinteraksi dan berprilaku yang didasari atas sikap yang seimbang. Dengan 
adanya hal demikian mampu mencega manusia terjerumus dari sikap yang 
berlebihan, mengajarkan manusia agar mampu berada diantara dua ujung, atau 
penegah bersikap adil dan memberi solusi atas masalah yang dihadapi dengan 
bersikap adil menanggapi masalah tersebut. 
Kemudian wasathiyah berarti juga konsistensi dalam cara berfikir 
(istiqamah fi al-manhaj) dan jauh dari penyelewengan dan penyimpangan. 
Sebagaimana firman Allah swt. QS Al-Fatihah /1:6 
 ﴾٦ ﴿اْىِدنَا الصَِّراَط اْلُمْسَتِقيَم 
Terjemahnya: 




Maksud dari ayat tersebut adalah memberikan jalan yang lurus agar tidak 
terjebak dalam situasi atau suatu masalah yang mampu membawahnya untuk 
bersikap ekstrem, mampu mengendalikan situasi untuk menghargai semua 
perbedaan yang ada didunia ini tanpa terkecuali.
17
 
Menurut Al-Asfahani, wasathiyah bermakna titik tengah, seimbang tidak 
terlalu kekanan dan kekiri. Dan makna terkandung di dalamnya terdapat: keadilan, 
keistiqomaan, kebaikan, keamanan dan kekuatan. Dengan demikian, makna 
wasathiyah menghindari perilaku kekerasan dan pemaksaaan kehendak, sikap 
moderasi beragama lebih cenderung ke jalan tengah dan bersikap adil. 
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Makna dari kata al-wasath, ialah paling sempurna atau paling baik, adapun 
hadits yang mengatakan sebaik-baik persoalan ada yang berada di tengah-
tengah. Dengan demikian dapat diartikan bahwa penyelesaian suatu masalah 
dilakukan dengan menempatkan di tengah-tengah atau berlaku adil, sehingga 
keputusan dapat diterima dengan kepala dingin dan tidak menimbulkan kekerasan. 
Moderasi beragama adalah salah satu inti dari ajaran agama Islam, Yusuf al-
Qardhawi adalah salah satu ulama yang menjelaskan terkait dengan moderasi 
beragama. Yusuf al-Qardhawi adalah tokoh yang kritis terhadap pemikiran dari 
Sayyid Quthb, mengapa demikian karna beliau mampu mengungkapkan rambu-
rambu moderasi. Yaitu: 
a. Pengakuan terkait budaya, pluralitas agama dan politik 
b. Pemahaman Islam yang komprehensif 
c. Ketetapan keseimbangan dalam perubahan zaman dan ketetapan syari‟ah 
d. Penghormatan dan damai terhadap penghormatan terkait dengan nilai 
kemanusiaan dengan adanya dukungan 
e. Hak minioritas diakui. 
Moderasi beragama harus dipahami sebagai keseimbangan terkait dengan 
penghormatan kepada orang-orang yang memiliki paham yang berbeda, 
kerukunan dan toleransi tercipta karna adanya rasa moderasi beragama. Salah  









Jadi, jelas bahwa moderasi beragama sangat erat kaitanya dengan menjaga 
rasa kebersamaan, saling memahami satu sama lain yang berbeda dengan kita. 
Dengan menjalankan dan menerapkan moderasi dalam kehidupan sehari-hari 
maka kita mampu menjadikan agama sebagai pedoman hidup, dan solusi untuk 
selalu berbuat adil dimana pun kita berada. Menjadikan agama sebagai pedoman 
untuk menyeimbangkan urusan dunia dan akhirat, sebagaimana fungsi agama 
diturunkan ke muka bumi yaitu untuk menjawab semua persoalan yang ada, baik 
dalam agama, keluarga dan masyarakat. 
Beragama sesungguhnya merupakan suatu keniscayaan hidup manusia dan 
hubungan atar beragama itu terjadi timbal balik antar pemeluk dan paham 
keyakinan lainnya. Paham Muhamaddiyah, NU, Salafiyah, akan selalu 
membutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat untuk menjalin hubungan yang 
baik. Dalam sabda nabi Muhammad saw. sebagaimana diriwayatkan al-Tabrani: 
ُر النااِس أَنْ َفُعُهْم لِلنااسِ  «َخي ْ
19  
  
“Sebaik-baik manusia adalah manusia yang paling bermanfaat untuk orang 
lain” 
 
Jelas bahwa adanya hubungan yang baik antar keyakianan yang lain, 
adalah simbol saling menghargai antar sesama yang menimbulkan rasa senang 
dan rasa nyaman dalam perbedaan keyakinan. 
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Interaksi sosial dalam ruang perbedaan akan menimbulkan dan 
mengajarkan kita untuk bersikap adil dalam segalah aktivitas sehari-hari dalam 
menjalankan kewajiban masing-masing paham. Sebagaimana terdapat dalam QS. 
al-Maidah/5: 8. 
اْلِقْسِط َوََّل ََيْرَِمناُكْم َشَنآُن قَ ْوٍم َعَلى َأَّلا تَ ْعِدُلوا اْعِدُلوا يَا أَي َُّها الاِذيَن آَمُنوا ُكونُوا قَ وااِمنَي لِلاِو ُشَهَداَء بِ 
ْقَوى َوات اُقوا اللاَو ِإنا اللاَو َخِبرٌي ِبَا تَ ْعَمُلونَ   ﴾٨﴿ ُىَو أَقْ َرُب لِلت ا
Terjemahnya: 
 “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak 
adil. Berlaku adillah, karna (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan 





  Dalam tafsir IbnuKatsir, ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang 
harus menegakkan keadilan karena Allah swt. bukan karena manusia atau sum'ah 
(mencari popularitas). Dan jadilah saksi yang adil yakni bukan dnega kezaliman. 
Janganlah kebencian terhadap suatu kaum mendorong untuk berlaku tidak adil, 




 Sikap umat Islam wajib berlaku adil antar sesama manusia. Interaksi sosial 
yang dibangun oleh umat Islam dengan agama lain atau paham lainnya perlu 
mengedepankan sikap kemanusiaan dan bisa menjadi “penengah” dalam 
menghadapi munculnya isu-isu sosial keagamaan serta ikut andil dalam 
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menyelesaikan suatu masalah secara adil dan bijaksana tanpa ada sikap membeda-
bedakan sesama paham yang lain. 
 Para tokoh dari kalangan NU, Muhammadiya memandang bahwa hukum 
Islam mewujudkan tatanan kehidupan yang damai dan harmonis, karna nilai-nilai 
keislaman disebarkan dengan “jalan damai” tanpa adanya kekerasan sedikitpun. 
Moderasi beragama merupakan sikap utama untuk memegan teguh kebijakan 
membangun masyarakat yang rukun, walaupun hidup dalam berbagai paham yang 
beragam. 
 Konsep moderasi yang di amalkan dan dipegan teguh oleh paham NU, 
Muhammadiyah dan Salafiyah merupakan sikap anti kekerasan dan tidak ada 
pemaksaan untuk paham lain masuk kedalam paham kita. Misalnya, tidak ada 
paksaan bagi masyarakat Muhamaddiyah untuk masuk kedalam paham Salafiyah, 
begitu pun sebaliknya. Agar tidak terjadi kekerasan dan perpecahan maka 
masyarakat harus mampu menghargai pendapat orang lain, dan mengedepankan 
toleransi antar sesama. 
 Jika ditemukan suatu perbedaan dalam masyarakat yang beragam paham, 
maka harus di sikapi dengan arif dan dihadapi dengan kebesaran jiwa dan 
membuka suatu dialog antar sesama. Dengan hal demikian masyarakat mampu 
membangun dan mengajarkan kepada generasi penerus untuk bersikap toleransi, 
dan memberikan kebebasan masyarakat dalam memilih paham yang ia ingin 
yakini. Masing-masing paham harus mengedepankan sikap kebersamaan daripada 





semangat moderasi beragama guna terjalinnya keharmonisan bermasyarakat yang 
beragam paham dan pendapat dalam setiap individu. 
2. Prinsip Moderasi Beragama 
Salah satu prinsip dasar dalam moderasi beragama adalah selalu menjaga 
keseimbangan di antara dua hal, misalnya: keseimbangan antar akal dan wahyu, 
antar keharusan dan kesukarelaan, antar teks agama dan ijtihad tokoh agama, 
antara jasmani dan rohani, antar ahlak dan kewajiban, antara kepentingan 
individual dan kemaslahatan komunal, antar gagasan ideal dan kenyataan, serta 
keseimbangan masa lalu dan masa depan. 
Inti dari moderasi beragama adil dan berimbang dalam memandang, 
mempraktikan semua konsep yang berpasangan diatas dan juga dalam 
menyikapinya. Adapun prinsip kedua, dalam kesimbangan adalah istilah yang 
mengambarkan cara pandang, komitmen untuk selalu berpihak pada keadilan dan 
kemanusian, sikap dan persamaan.  
Selain itu, ada tiga syarat untuk terpenuhinya sikap moderasi beragama, 
yakni: memiliki pengetahuan yang luas, selalu berhati-hati dan mampu 
mengendalikan emosi untuk tidak melebihi batas.
22
 
Ketika ada seseorang yang telah mampu menegakkan suatu keadilan maka 
ia telah mampu menjaga keseimbangan, mampu berada ditengah-tengah untuk 
memecahkan suatu masalah atau ia mampu memberikan solusi terkait masalah 
yang dihadapi. Terkait prinsip keadilan dan prinsip keseimbangan dalam moderasi 
beragama atau wasathiyah, yang dimana dapat diartikan jika seseorang yang 
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beragama tidak dizinkan untuk melakukan kekerasan yang dapat menghancurkan 
suatu kedamaian, akan tetapi harus belajar untuk mencari titik temu suatu 
permasalahan. 
Moderasi beragama adalah suatu cara pandang yang adil dan berimbang 
dalam menyingkapi, memandang dan mempraktikan. Keseimbangan adalah awal 
dari pembentukan sikap, tingkah laku, karakter, dan cara pandang, serta memihak 
pada sikap kemanusian, keadilan dan kebersamaan. 
Seseorang yang tegas ialah orang yang memiliki sikap seimbang dan 
bukan berarti hal tersebut membuat seseorang tidak memiliki pendapat, karna 
keseimbangan itu berdasarkan cara pandang sehingga tidak mudah terjerumus 
dalam sikap liberal, tidak berlebih-lebihan, serta kritis terhadapa hal-hal baru. 
Moderasi atau keseimbangan juga dijelaskan di dalam QS. ar-Rahman/55: 7-9. 
َماَء َرفَ َعَها َوَوَضَع اْلِميَزاَن   َوأَِقيُموا اْلَوْزَن بِاْلِقْسِط َوََّل ُُتِْسُروا  ﴾٨﴿َأَّلا َتْطَغْوا ِف اْلِميَزاِن  ﴾٧﴿َوالسا
﴾۹﴿اْلِميَزاَن   
Terjemahnya: 
 “7. Dan Allah telah meninggikan langit dan dia meletakkan neraca 
(keadilan), 8. Supayah kamu jangan melampau batas tentang neraca itu, 9. 





Berdasarkan dari ayat di atas dijelaskan bahwa dengan karunia maupun 
nikmat yang telah Allah swt. berikan, baik yang berada di darat, udarah dan laut 
serta yang berada diakhirat. Dengan memiliki sikap yang adil, dan menjaga 
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Pemahaman moderat (watashiyah) merupakan sebuah karakteristik dalam 
Islam, dimana moderasi beragama ini menyeruh Islam untuk menebarkan atau 
berdakwah dengan cara menghormati dan melakukan penantangan terhadap 
pemikiran yang radikal atau keluar dari ajaran Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
Berikut terdapat praktik amalia dan pemahaman dalam keagamaan 
moderat pada diri, anatara lain: 
a. Tawassuth (pengambilan jalan tengah),  
Tawassuth (pengambilan jalan tengah) merupakan bentuk pemahaman dan  
pengalaman di dalam agama yang tidak melakukan pengurangan ajaran di agama 
dan tidak berlebihan.  
b. Tawazun (keseimbangan) 
Tawazun atau berimbang di lakukan dalam segalah hal, seperti ketika 
mengunakan dalil „aqli (dalil yang bersumber dari akal pikiran rasional) dan dalil 
naqli (bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadits). Sebagaimana firman Allah swt. 
Dalam QS. al-Hadid/57: 25. 
َناِت َوأَنْ زَْلَنا َمَعُهُم اْلِكَتاَب َواْلِميَزاَن لِيَ ُقوَم النااُس بِاْلِقْسِط َوأَنْ زَْلنَ َلَقْد َأرْ  ا َسْلَنا ُرُسَلَنا بِاْلبَ ي ِّ
ِويٌّ َو قَ اْلَِْديَد ِفيِو بَْأٌس َشِديٌد َوَمَناِفُع لِلنااِس َولِيَ ْعَلَم اللاُو َمْن يَ ْنُصرُُه َوُرُسَلُو بِاْلَغْيِب ِإنا اللا 
﴾۵۵﴿ َعزِيزٌ   
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka Al-Kitab 
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dan neraca (keadilan) suapaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan 
kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan 
berbagai manfaat bagi manusia, (supayah mereka mempergunakan besi 
itu) dan supayah Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan 
rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha 




Prinsip moderasi di sini diwujudkan dalam bentuk kesimbangan positif 
dalam semua segi, baik segi keyakinan maupun praktik, baik materi maupun 
maknawi, keseimbangan duniawi maupun ukrawi. Kesimbangan ini menyiratkan 
sikap moderasi beragama yang memiliki komitmen keadilan dan rasa kemanusian. 
c. Tasamuh (toleransi) 
Toleransi adalah sikap menegah (menghargai, membiarkan 
membolehkan), pendirian (pendapat, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan 
pandangan) yang berbeda dengan apa yang kita yakini. Selain itu toleransi juga 
sebuah keniscayaan bagi masyarakat majemuk, baik dari segi agama, paham, ras, 
suku dan bahasa. Toleransi adalah cara kita untuk saling menghormati 
menghargai dan menerima pendapat orang lain.
26
 
d. I’tidal (lurus dan tegas) 
Maksud dari lurus dan tegas adalah menempatkan segalah sesuatu pada 
tempatnya, selain itu i‟tidal dikenal juga sebagai penerapan keadilan dan etika 
bagi setiap orang. Allah telah memerintahkan Islam untuk berlaku adil, yang 
bersipat seimbang dan tengah-tengah dalam segala aktivitas sehari-hari dengan 
menunjukkan perilaku baik. Tanpa adanya keadilan, nilai-nilai keagamaan terasa 
hampa dan terasa kering tiada makna. 
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e. Musawah (Persamaan) 
Secara bahasa, musawah berarti persamaan. Sedangkan secara istilah, 
musawah adalah persamaan dan penghargaan terhadap sesama  
terhadap sesama manusia sebagai makhluk Allah. Semua manusia itu sama, tanpa 
memandang jenis kelamin, paham yang ia anut, suku, bahasa dan ras. Sebagaiman 
konsep musawah dijelaskan dalam firman Allah awt. QS. al-Hujurat/49: 13. 
َرَمُكْم ِعْنَد يَا أَي َُّها النااُس ِإناا َخَلْقَناُكْم ِمْن َذََكٍر َوأُنْ َثى َوَجَعْلَناُكْم ُشُعوبًا َوقَ َباِئَل لِتَ َعاَرُفوا ِإنا َأكْ 





“Hai manusia, sesungguhnya kami ciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha 
mengenal.” 
 
Menurut tafsir Ibnu Katsir, ayat di atas menjelaskan bahwa, Allah swt. 
telah menciptakan manusia dari satu jiwa, dan dari jiwa tersebut diciptakan 
jodohnya. Keduanya adalah Adam dan Hawa. Kemudian mereka dijadikan 
berbangsa-bangsa yang lebih besar daripada kabilah. Setelah kabilah terdapat 
tingkatan-tingkatan lainnya yang lebih kecil, seperti golongan, keturunan, marga 
dan lain sebagainya. Pada garis besarnya, semua manusia ditinjau dari unsur 
kejadiannya sampai dengan Adam dan Hawa adalah sama. Yang membedakan 









Ayat di atas menegaskan kesamaan derajat manusia, baik laki-laki maupun 
perempuan tidak ada perbedaan diantaranya.  Musawah dalam Islam memiliki 
makna yaitu persamaan adalah buah dari keadilan dalam Islam, setiap orang itu 
sama tidak ada keistimewa antara satu melebihi yang lainya. 
f. Syura (musyawarah) 
Syura iialah menjelaskan, mengajukan, mengambil dan menyatakan. 
Musyawarah adalah saling tukar pendapat untuk mendapat sebuah solusi dari 
sebuah permasalahan, mewujudkan masyarakat demokratis dan juga sebagai 




3. Klasifikasi Moderasi Beragama 
Klasifikasi beragam terdiri dari 4 bagian dalam moderasi beragama, yaitu: 
1. Moderat bentuk ibadah; 2. Moderat dalam pembentukan syari‟at; 3. Moderat 
dalam aqidah; 4. Moderat dalam budi pekerti dan perangai. 
Cerminan moderasi dalam Islam antara lain, sebagai berikut: 
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Aqidah Islam memiliki tempat ditengah-tengah mereka yang percaya 
terhadap sesuatu tanpa adanya landasan tertentu atau suatu kebenaran untuk 
dipatuhinya dan diyakininya, dan memiliki pergerakan yang sama terhadap fitrah 
kemanusian. Allah swt. Berfirman terkait aqidah dalam QS. al-Baqarah/2: 111. 
ََ أََمانِي ُُّهْم ُقْل َىاتُوا بُ ْرَىاَنُكْم إِ  ا َأْو َنَصاَرى تِْل ْن ُكْنُتْم َوَقاُلوا َلْن َيْدُخَل اْْلَناَة ِإَّلا َمْن َكاَن ُىوًِ
ِقنيَ  ِِ  ﴾۳۳۳﴿َصا
Terjemahnya: 
 “Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: ”sekali-kali tidak akan masuk 
syurga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani.” 
Dengan demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. 





Dalam Islam mengajarkan untuk tidak mempertuhankan para pembawa 
risalah, atau para utusan Allah swt. Karna mereka adalah manusia biasa yang 
diberika wahyu, dan memiliki aqidah dan ahlak yang patut diikuti. 
b. Ibadah 
Ibadah dalam Islam adalah suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh 
penganutnya, atau para umat Islam. Walaupun dalam melaksanakan ibadah bentuk 
dan jumlahnya sangat terbatas, misalnya: shalat hanya dilakukan 5 kali dalam 
sehari, dan melaksanakan puasa ramadhan sekali dalam setahun, naik haji bagi 
yang mampu sekali dalam seumur hidup, dengan ibadah tersebut dilakukan agar 
kita selalu dekat dan berkomunikasi dengan Tuhan. Selebihnya Allah swt 
memberikan manusia peluang untuk berkarya dan mencari rezki untuk 
kelansungan hidupnya di bumi. 
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Terkait moderasi beragama dalam peribadahan terlihat jelas dalam firman 
Allah swt. Pada QS. al-Jumu‟ah/62 :9-10. 
َي لِلصاََلِة ِمْن يَ ْوِم اْْلُُمَعِة َفاْسَعْوا ِإََل َِذْكِر اللاِو َوََذُروا الْ  ٌر يَا أَي َُّها الاِذيَن آَمُنوا ِإََذا نُوِِ بَ ْيَع ََذِلُكْم َخي ْ
َفْضِل اللاِو َواَذُْكُروا  َفِإََذا ُقِضَيِت الصاََلُة َفانْ َتِشُروا ِف اْْلَْرِض َوابْ تَ ُغوا ِمنْ  ﴾۹﴿َلُكْم ِإْن ُكْنُتْم تَ ْعَلُموَن 
﴾۳۱﴿ اللاَو َكِثريًا َلَعلاُكْم تُ ْفِلُحونَ   
Terjemahnya: 
 “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum‟at, maka segerahlah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli. Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebarlah kamu di bumi, 





c. Akhlak  
Menurut pandangan al-Qur‟an jasad dan ruh adalah unsur yang terdapat 
dalam manusia, untuk itu ada hal yang harus dipenuhi seperti: dapat diketahui 
bahwa jasad berfungsi untuk mendorong manusia dalam menikmati sebuah 
keindahan serta kesenangan yang ada didunia, sedangkan ruh mendorong manusia 
dalam pengapaian jalan atau bisa disebut petunjuk yang tepat dan Allah swt. 
Meridhoinya. Sebagaimana Allah swt. Berfirman dalam QS. Al-Qasas/28: 77. 
نْ َيا َوَأْحِسْن َكَما َأْحَسَن اللاُو  ََ ِمَن الدُّ اَر اْْلِخَرَة َوََّل تَ ْنَس َنِصيَب َوابْ َتِغ ِفيَما آتَاَك اللاُو الدا
َِ ِف اْْلَْرِض ِإنا اللاَو ََّل يُِ  ََ َوََّل تَ ْبِغ اْلَفَسا ﴾٧٧﴿ بُّ اْلُمْفِسِدينَ ِإَلْي  
Terjemahnya: 
“Dan carilah (pahala) negri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 
berbuat berbaiklah (kepada orang lain) sebagaiman Allah Telah berbuat 
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sengguh, 




d. Pembentukan Syari‟at 
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Keseimbangan tasry’ dalam Islam diartikan sebagai proses haram maupun 
haram yang ditentukan, tentunya dengan pedoman terhadap asas bersih kotor, suci 
najis, serta manfaat madharat. Proses pengupayaan dalam mencegah kerusakan 
dan kemaslahatan didatangkan atau bisa disebut dengan maslahah wa dar’u al-
mafasid adalah penentuan untuk menentukan haram amupun halal. Al-Qur‟an 
maupun hadits tidak ada yang bertentangan terhadap kemaslahatan umatnya. 
4. Indikator Moderasi Beragama 
   Moderarasi beragama merupakan pemahaman agama yang mengambil 
jalan tengah untuk mengapai suatu keseimbangan, yakni tidak mengarah kekanan 
dan tidak mengarah kekiri. Pemahaman ini berupayah untuk membentuk 
kehidupan yang berimbang, saling menghargai terlebih lagi dalam menjalankan 
perintah Allah.  
 Realitas kehidupan sekarang, banyak paham yang beredar dan 
berkembang pesat. Dari paham-paham tersebut mengespresikan suatu kedamain, 
akan tetapi ada maksud terselubung yang ia tidak tampakkan, dengan cara ini 
banyak masyarakat akan mudah terpengaruh dengan paham tersebut.  
Adanya indikaror moderasi beragama mampu mengarahkan kita untuk 
mengetahui atau menentukan, cara pandang, sikap, dan perilaku beragama tertentu 
itu tergolong moderat atau sebaliknya, ekstrem. Jadi ada 4 hal indikator moderasi 
beragama yang harus diketahui: masing-masing, diantaranya yaitu: 
a. Komitmen Kebangsaan 
Komitmen kebangsaan merupakan indikator yang sangat penting untuk 





berdampak pada kesetiaan terhadap konsensus dasar kebangsaan, terutama terkait 
dengan penerimaan pancasila sebagai ideologi negara.  
Komitmen kebangsaan ini penting untuk dijadikan sebagai indikator 
beragama karna seperti yang sering disampaikan mentri agama, Lukman Hakim 
Saifuddin dalam perspektif moderasi beragama, mengamalkan ajaran agama 
adalah sama dengan menjalankan kewajiban sebagai warga negara, sebagaimana 
menunaikan kewajiban sebagai warga negara adalah wujud pengamalan ajaran 
agama. 
b. Toleransi 
Toleransi merupakan sikap untuk memberi ruang dan tidak menggangu 
hak orang lain untuk berkeyakinan, mengespresikan keyakinanya, dan 
menyampaikan pendapat, meskipun hal tersebut berbeda dengan hal yang kita 
yakini. Dengan demikian, toleransi mengacu pada sikap terbuka, dan lembut 
dalam menerima perbedaan. 
Sebagai suatu sikap dalam menerima suatu perbedaaan, toleransi 
merupakan pondasi penting, karna mampu mempertahankan pendapatnya dan 
menerima pendapat orang lain. Toleransi beragama yang menjadi tekanan adalah 
toleransi antar agama dan intraagama, melalui relasi antar agama, kita dapat 
melihat para pemeluk agama lain, kesedian berdialog, bekerja sama dan 
berinteraksi dengan pemeluk agama lain. Sedangkan toleransi intraagama dapat 
digunakan untuk menyingkapi sekte-sekte minoritas yang dianggab menyimpang 






c. Anti-Kekerasan atau Anti Radikalisme dan Kekerasan 
Radikalisme dalam konteks moderasi beragama dikenal sebagai suatu 
ideologi atau paham yang melakukan perubahan dengan cara kekerasan atas nama 
agama, baik dari segi pikiran, verbal, dan fisik. Sikap radikalisme ini merupakan 
sikap yang menginginkan suatu perubahan dalam tempo singkat dan drastis, serta 
bertentangan dengan sistem social yang berlaku dan mengunakan kekerasan untuk 
melakukan suatu perubahan, radikalisme ini melakukan cara apapun agar 
keinginanya tercapai. 
d. Akomodatif Terhadap Agama Lokal 
Praktik atau perilaku agama yang akomodatif terhadap budaya lokal dapat 
digunakan untuk melihat sejauh mana kesediaan untuk menerima praktik amaliah 
keagamaan yang mengakomodasi kebudayaan lokal dan tradisi. Orang-orang yang 
moderat memiliki kecenderungan lebih ramah dalam penerimaan tradisi dan 
budaya lokal dalam perilaku keagamaannya, sejauh tidak bertentangan dengan 
pokok ajaran agama. Sebaliknya, ada juga kelompok yang cenderung tidak 
akomodatif terhadap tradisi dan kebudayaan, karena mempraktikkan tradisi dan 




Dalam realitas kehidupan masyarakat sekarang, perlu untuk memandang 
suatu masyarakat dengan melihat empat indicator diatas, guna menemukan atau 
menegetahui orang tersebut tergolong moderat atau sebaliknya, ekstrem. 
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5. Praktik Konsep Moderasi Islam 
 Konsep Wasathiyah juga menjadi garis pemisah dua hal yang 
bersebrangan, maksudanya Wasathiyah ini dikenal sebagai penegah yang tidak 
memihak diantara satu garis. Oleh karnanya, Wasathiyah ini cenderung toleran 
serta tidak juga renggang dalam memaknai ajaran Islam.  
Menurut Yusuf Al-Qardhawi, Wasathiyah (paham moderat) adalah salah 
satu karakteristik Islam yang tidak dimiliki oleh ideologi-ideologi lain. 
Sebagaimana di jelaskan dalam QS al-Baqarah/2: 143 
ًة َوَسطًا لَِتُكونُوا ُشَهَداَء َعَلى النااِس َوَيُكوَن الراُسوُل َعَلْيُكْم َشِهيًدا َوَما  ََ َجَعْلَناُكْم أُما َجَعْلَنا وََكَذِل
َقِلُب َعَلى َعِقبَ ْيِو َوإِ  َها ِإَّلا لِنَ ْعَلَم َمْن يَ تاِبُع الراُسوَل ِماْن يَ ن ْ َلَة الاِِت ُكْنَت َعَلي ْ ْن َكاَنْت َلَكِبريًَة ِإَّلا َعَلى اْلِقب ْ
﴾۳٣٤﴿ الاِذيَن َىَدى اللاُو َوَما َكاَن اللاُو لُِيِضيَع ِإميَاَنُكْم ِإنا اللاَو بِالنااِس َلَرُءوٌف َرِحيمٌ   
Terjemhanya: 
“Dan demikian (pula) kami telah menjadikan (kamu umat Islam), umat    
yang adil, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatab) kamu. Kami tidak 
menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya, melainkan 
agar kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 
berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, 
kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk bagi Allah. Dan Allah tidak 





Sebagaimana yang telah Allah swt. anjurkan kepada kita bahwa, sebagai 
umat Islam, kita harus selalu bersikap adil, demi menjamin kesejahteraan umum 
dalam bermasyarakat. 
Menurut Quraish Shihab, ada empat makna keadilan, yaitu: pertama, adil 
dalam arti sama dalam artian persamaan yang dimaksud adalah persamaan hak. 
Keduan, adil dalam arti seimbang, keseimbangan ditemukan pada suatu kelompok 
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yang didalamnya terdapat beragam bagian yang menuju satu tujuan yang tertentu. 
Seandainya ada salah satu anggota tubuh manusia berlebih atau berkurang dari 
kadar atau syarat seharusnya, maka pasti tidak akan terjadi keseimbangan 
(kedilan). Ketiga, adil adalah dengan menetapkan sesuatu pada tempatnya. 
Keempat, adil yang dinisabkan kepada ilahi. Adil disini berarti “memelihara 
kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak mencegahkelanjutan eksistensi dan 
perolehan rahmat sewaktu terdapat banyak kemungkinan untuk itu.
34
 
Konsep moderasi beragama harus tumbuh dan berkembang dalam 
masyarakat sebagai komitmen bersama untuk menjaga keseimbangan yang 
paripurna, dimana setiap warga masyarakat dari suku, agama, etnis budayah, 
politik yang berbeda harus bias saling mendengarkan satu sama lain serta saling 
belajar melatih kemampuan mengelolah dan mengatasi perbedaan diantara kita. 
Moderasi Beragama adalah suatu kunci terciptanaya suatu keharmonisan 
dan kedamaian yang mengedepankan sikap toleransi dan kerukunan dalam 
bermasyarakat, pilihan menolak bersikap ekstrem itu akan menghasilkan 
kedamain dan menjaga keseimbangan. Dengan saling menghargai dan 
menghormati suatu perbedaan, hidup akan terasa damai dan harmoni sehingga 
bebas dari tindakan saling menghakimi. 
Moderasi beragama menurut Quraih Shihab dalam konteks Islam 
sebenarnya sulit didefinisikan, hal itu karna istilah moderasi baru muncul setelah 
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maraknya aksi radikalisme dan ekstremisme. Pengertian moderasi beragama yang 
paling mendekati dalam istilah Al-Qur‟an yakni “Wasathiyah”.
35
 
Wasath berarti pertengahan dari segala sesuatu, kata ini uga berarti adil, 
baik, terbaik, paling utama. Hal ini diterangkan dalam surah Al-Baqarah 143 (wa 
kadzalika ja’alanakum ummatan wasathan) yang dijadikan sebagai titik tolak 
moderasi beragama. 
Ada tiga kunci pokok dalam penerapan Wasathiyah ini, yaitu pengetahuan 
yang benar, emosi yang terkendali dan kewaspadaan atau hati-hati. Tanpa ketiga 
hal ini, Wasathiyah sangat sulit bahkan mustahil untuk diwujudkan. 
B. Pemikiran Tokoh Agama Tentang Moderasi Beragama 
1. Prof. Komaruddin Hidayat (Guru Besar Bidang Filsafat Islam) 
Moderasi beragama menurut Komaruddin Hidayat moderasi beragama 
muncul karna ada dua kutub ekstrem, yakni ekstrem kanan dan kiri. Ekstrem 
kanan terlalu paku pada teks dan cenderung mengabaikan konteks, sedangkan 
ekstrem kiri cenderung mengabaikan teks. Maka moderasi Bergama berada di 
tengah-tengah dari dua kutub ekstrem tersebut, yakni menghargai teks tetapi 
mendialogkannya dengan realitas kekinian.
36
 
Dalam Al-Qur‟an itu jelas sekali ada statement bahwa keberagaman 
manusia, baik dari segi bangsa, jenis, agama, itu memang desain Tuhan. Allah 
sudah mendesain sedemikian rupa tapi mengapa kita sebagai ciptaannya malah 
ingin merusak apa yang telah Tuhan desain. 










Perbedaan itu ada karna Allah ingin mengajarkan kepada kita, bahwa 
perbedaan bukanlah akhir dari kehancuran, bukanlah ruang untuk kita saling 
berpecah belah, melainkan perbedaan itu hadir karna Allah ingin mengetahui 
seberapa besar kita menciptakan kedamaian dan kerukunan dalam lingkaran 
perbedaan itu sendiri. 
Saat ini kita perlu menanamkan sikap moderasi beragama guna 
melansungkan kedamain, rasa tentram dalam bermasyarakat yang berbeda dengan 
kita. Sehingga sewaktu-waktu tidak ada perpecahan pada generasi penerus hanya 
karna suatu perbedaan pendapat. 
Islam sebagai agama yang adil, memberikan akses kebebasan bagi setiap 
masyarakat terhadap yang ingin mereka yakini, apa yang mereka ingin suarahkan. 
Tidak ada tekanan untuk mengikuti apa yang mereka tidak ingin ikuti, karna 
perbedaan dalam Islam adalah hal yang biasa selagi masih sewajarnya saja. Islam 
yang tidak mempermasalahkan suatu perbedaan, menyebabkan banyaknya paham 
dan mazhab dalam Islam, jangan sampai karna perbedaan timbul fitnah dan 
didorong dengan rasa kebencian. Etika dan ketulusan dalam menangapi suatu 
perbedaan harus dijaga agar bisa hidup rukun dalam semua perbedaan, baik 
perbedaan paham, keyakinan, adat istiadat, dan perbedaan pendapat.
37
 
2. Prof. Azyumardi Azra (Guru Besar Sejarah Islam) 
Menurut beliau, moderasi bergama di Indonesia sangat terlihat adalah 
umat Islam. Pengertian moderasi beragama dalam konteks umat Islam kemudian 
disebut Wasathiyah, Kondisi moderasi beragama di Indonesia saat ini sudah 
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mapan dengan adanya Islam Wasathiyah. Artinya, dalam memahami agama tidak 
banyak masyarakat Indonesia yang ekstrem kanan maupun ekstrem kiri. 
Islam telah dipelajari secara utuh dan kaffah atau menyeluruh, yang 
menampilkan „jalan tengah‟ sehingga dapat hidup berdampingan secara damai 
dengan penganut paham dan agama lain, bukan secara persial terputus-putus atau 
setengah-setengah, yang bias membuat ekstrim, eklusif dan intoleransi.
38
 
Moderasi beragama harus selalu dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari, 
karna sebaik-baik urusan berada di tengah-tengah, tidak ektrim kekiri dan 
kekanan, atas ataupun bawah. Harus konsisten, adil dan berimbang. 
3. Lukman Hakim Saifuddin (Mentri Agama tahun 2014-2019) 
Moderasi Bergama menurut Lukman Hakim Saifuddin, dalam istilah 
moderasi beragama harus dipahami bahwa yang dimoderasi bukan agamanya, 
melainkan cara kita beragama.  
Hal ini karena agama sudah pasti moderat, hanya saja ketika agama 
membumi, lalu hakikatnya menjadi suauatu yang dipahami oleh manusia yang 
terbatas dan relative, agama kemudia melahirkan aneka ragam pemahaman dan 
penafsiran. Oleh karna itu, moderasi beragama merupakan keniscayaaan untuk 
menghindari penafsiran yang berlebihan dan paham keagamaan yang ekstrem, 
baik ekstrem kanan maupun yang kiri. 
Moderasi beragama seperti istilah moderasi Islam, agama Islam tak perlu 
dimoderasikan lagi, namun cara orang berislam, memahami Islam, dan 
mengamalkan Islam senantiasa harus dijaga pada koridornya yang moderat. Ada 
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dua poin penting dalam melihat moderasi Islam, pertama, senantiasa adil, yakni 




4. Prof. M. Quraish Shihab 
Moderasi beragama menurut Quraih Shihab dalam konteks Islam 
sebenarnya sulit didefinisikan, hal itu karna istilah moderasi baru muncul setelah 
maraknya aksi radikalisme dan ekstremisme. Pengertian moderasi beragama yang 
paling mendekati dalam istilah Al-Qur‟an yakni “Wasathiyah”.
40
 
Wasath berarti pertengahan dari segala sesuatu, kata ini juga berarti adil, 
baik, terbaik, paling utama. Hal ini diterangkan dalam surat Al-Baqarah 143 (wa 
kadzalika ja’alanakum ummatan wasathan) yang dijadikan sebagai titik tolak 
moderasi beragama. 
Ada tiga kunci pokok dalam penerapan wasathiyah ini, yaitu pengetahuan 
yang benar, emosi yang terkendali dan kewaspadaan atau hati-hati. Tanpa ketiga 
hal ini, wasathiyah sangat sulit bahkan mustahil untuk diwujudkan. 
Quraih Shihab dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa ummat Islam 
dijadikan umat yang wasathiyah artinya umat yang moderat dan teladan, sehingga 
umat Islam berada dijalan penegah. Posisi tengah itu tidak condong kekiri dan 
kekanan, artinya siapaun yang tengah berada diluar dari landasan al-Quran dan as-
Sunnah maka Islam maju untuk memberi teladan yang baik dan mengajaknya 
kembali kepada tuntutan kita yaitu: al-Qur‟An dan as-Sunnah, dengan cara lemah 
lembut dan bijak. 
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Al-Qur‟an mengajarkan kepada penganutnya agar menghargai dan 
menjungjun tinggi keyakinan, disertai menghargai hak pribadi orang lain yang 
berbeda paham. Seperti yang telah diajarkan dalam QS. as-Syurah/42:15 
ُِْع َواْسَتِقْم َكَما أُِمْرَت َوََّل تَ تاِبْع َأْىَواَءُىْم َوُقْل آَمْنُت ِبَا أَنْ َزَل  ََ َفا اللاُو ِمْن ِكَتاٍب َوأُِمْرُت ِْلَْعِدَل َفِلَذِل
َنُكُم اللاُو  نَ َنا َوبَ ي ْ َة بَ ي ْ َنُكُم اللاُو َرب َُّنا َورَبُُّكْم َلَنا َأْعَمالَُنا َوَلُكْم َأْعَماُلُكْم ََّل ُحجا نَ َنا َوِإَلْيِو بَ ي ْ ََيَْمُع بَ ي ْ
 ﴾۳۵﴿ اْلَمِصريُ 
Terjemahnya: 
“Karna itu, seruhlah mereka (beriman) dan tetaplah (beriman dan 
berdakwah) sebagaiman diperintahkan kepadamu (Muhammad) dan 
janganlah mengikuti keinginan mereka dan katakanlah, “aku beriman 
kepada kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan agar berlaku 
adil di antara kamu. Allah tuhan mai dan Tuhan kamu. Bagi kami 
perbuatan kami dan bagi kamu perbuatan kamu. Tidak (perlu) ada 





Dengan demikian, Islam sebagai rahmatan lil alamin, dan wasathiyah. 
Berperilaku baik, toleran dan menebarkan kedamain kepada sesama manusia 
dengan beragam keyakinan. 
C.  Konsep Penanaman Moderasi Beragama pada Generasi Milenial 
1. Pengertian Generasi Milenial 
Generasi milenial adalah generasi dimana terdapat kemajuan teknologi 
yang cukup pesat, dimana di era ini teknologi digital mulai merasuk kedalam 
sendi kehidupan. 
Generasi milenial memiliki peluang dan kesempatan berinovasi yang 
sangat luas. Terciptanya ekosistem digital mampu menciptakan beraneka ragam 
bidang usaha tumbuh berjamur di Indonesia. Terbukti dengan semakin pesatnya 
perusahaan atau usaha online baik di sektor perdangangan maupun di sektor 
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transformasi, selain itu mereka juga memiliki kualitas yang lebih unggul, 
mempunyai minat untuk melanjutkan pendidikan  kejenjang yang lebih tinggi. 
Jadi, generasi milenial adalah generasi yang berbeda dengan generasi 
sebelumnya yaitu dengan kepintaran dan keakraban dengan teknologi digital, dan 
generasi milenial tidak bisa lepas dari teknologi dari semua aktivitasnya.
42
 
2. Konsep Penanaman Moderasi Beragama pada Generasi Milenial 
Generasi milenial perlu dikenakan moderasi beragama mereka harus 
memiliki wawasan keagamaaan yang inklusif tapi pada saat yang sama memiliki 
kekuatan akidah yang mapan, disinilah moderasi Islam perlu ditanamkan. 
Guru besar pemikiran Islam modern IAIN palu Prof. Dr. KH. Zainal 
Abidin, M.Ag, mengemukakan kementrian agama dan organisasi keagamaan, 
tokoh-tokoh agama, perlu mengenal moderasi agama pada generasi milenial yang 
melek terhadap media sosial. 
Sangat penting untuk memberikan pemahaman moderasi Islam, dalam 
rangkah mewujudkan upaya moderasi beragama di Indonesia pada umumnya, dan 
di sulawesi tengah khususnya,”katanya di palu, Jum‟at.” 
Rektor pertama IAIN palu itu menyatakan moderasi Islam adalah cara 
menjalankan ajaran islam yang moderat, tidak ekstrem. Cara beragama yang 
damai, toleran dan menghargai perbedaan, baik perbedaan internal seperti mazhab 
fiqh, teologi, penafsiran dan lainya, maupun perbedaan eksternal dengan penganut 
lain. 
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Pemberian penanaman moderasi beragama pada generasi milenial guna 
untuk membentuk generasi yang moderat, karna generasi milenial memiliki 
jaringan yang sangat luas (global) dan bersentuhan dengan beragam kultur, cara 
berfikir dan beragam keyakinan.
43
 
Generasi milenial harus memiliki wawasan keagamaan, dikarnakan nilai-
nilai moderasi beragama perlu ditanamkan menjadi benteng dari maraknya 
penyebaran paham radikalisme di dunia maya. 
Selain itu, penanaman moderasi beragama terhadap milenial juga dapat 
dilakukan dengan mengunakan pemanfaatan media sosial dalam penyebaran nilai-
nilai Islam moderat dan melibatkan generasi milenial dalam aktivitas positif yang 
riil di masyarakat, dan perlunya generasi milineal memiliki lingkungan yang baik 
dan dikelilingi oleh masyarakat yang memiliki paham agama yang baik pula. 
Penanaman moderasi agama juga dapat dilakukan oleh guru agama, karna 
peran guru agama dalam menanamkan moderasi agama di lembaga pendidikan 
sangatlah penting, guru memiliki peran penting untuk memberikan pemahaman 
dan pengertian yang luas tentang Islam yang rahmatan lil alamin yang dapat 
menghargai perbedaan. Moderasi beragama bagian dari usaha bersama agar 
bangsa Indonesia terhindar dari perpecahan karena perpecahan merupakan awal 
dari kehancuran sebuah bangsa. 
Moderasi beragama harus didepankan sesuai anjuran pada surat al-
Baqarah, tetapi harus disadari juga bahwa dalam penerapannya bukanlah suatu hal 
yang mudah. Perlu adanya upaya-upaya moderasi sebagai acuan berfikir, bersikap 








dan bertindak umat Islam. Dalam penanaman moderasi beragama juga diperlu 
suatu kesabaran apalagi menghadapi generasi milenial, yang bisa dibilang mudah 
mencari informasi dari berbagai sumber walaupun belum tentu kebenaran 
informasinya. 
Pendekatan dilakukan juga untuk mempermudah dalam penanaman 
moderasi beragam pada generasi milenial, sikap terbuka terkadang membuat 
generasi milenial tidak canggun dan takut dalam mennyampaikan pendapatnya. 
Dari hasil pendapat yang ia kemukakan maka akan muncul suatu penerimaan 
pendapat, dari sini kita mampu mengajak generasi untuk belajar meneriman 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis metode field research (penelitian 
lapangan), yang dimana penelitian lapangan merupakan metode dimana peneliti 
terjun secara langsung ke lokasi yang menjadi objek daripada penelitian dan 
dalam memperoleh data tersebut peneliti melakukan wawancara dan pengamatan 
secara langsung untuk mendapatkan data yang bersifat outentik. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
pendekatan teologis, yang dimana Pendekatan teologis merupakan pendekatan 
yang digunakan untuk membahas terkait ajaran-ajaran dasar dari suatu agama.
45
 
Dalam penelitian ini, pendekatan ini bertujuan untuk menguraikan terkait 
penanaman moderasi beragama terhadap generasi milenial dari pandangan tokoh 
masyarakat.  
C. Sumber Data  
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data, yakni 
data primer dan data sekunder: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan sebuah jenis data yang diperoleh berdasarkan 
penelitian di lapangan melalui sebuah prosedur serta teknik pengambilan data 
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yang bersifat observasi, wawancara serta dokumentasi penelitian. Data primer 
yang dimaksud dalam penelitian ini ialah data yang diperoleh peneliti melalui 
wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat di Borong Kapala. 
2. Data Sekunder 
  Data sekunder merupakan sebuah jenis data yang meliput buku-buku, 
jurnal, artikel dan penelitian terdahulu dan lain sebagainya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian 
ini ialah: 
1. Library research (penelitian kepustakaan), merupakan metode pengumpul-
an data yang dilakukan dengan cara membaca dan  menghimpun semua 
data yang menjadi acuan dalam penelitian ini, baik dalam bentuk buku, 
jurnal, skripsi maupun media bacaan lainnya yang memiliki keterkaitan 
dengan  penelitian ini.
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2. Field research (penelitian lapangan), merupakan metode pengumpulan 
data melalui penelitian data dengan cara yang telah ditentukan. Adapun 
cara yang digunakan untuk memperoleh data dalam field research ialah: 
a. Observasi 
 Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara melihat langsung fakta yang terjadi di lapangan.
47
 Observasi yang dimaksud 
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dalam penelitian ini ialah pengumpulan data terkait peran tokoh agama dalam 
penanaman sikap moderasi agama pada generasi milenial. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan.
48
 Wawancara 
dalam penelitian ini dilakukan dengan tokoh-tokoh agama dari paham 
Muhammadiyah, NU dan Salafiyah yang berada di Borong Kapala sebagai 
informanya. 
Mewawancarai informan secara tatap muka disaat saat ini, harus dengan 
mematuhi prokol kesehatan, ada pun beberapa informan yang memilih melakukan 
wawancara melalui via phone pun ternyata memiliki kelebihan dan kekurangan 
yang dirasakan oleh penulis, kelebihannya ialah penulis menggunakan biaya yang 
lebih sedikit dibandingkan wawancara yang berlangsung secara tatap muka dari 
segi biaya transformasi, sedangkan kekurangannya ialah wawancara harus 
diusahakan dalam jangka waktu singkat.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mencari data dan variabel yang ada, baik berupa buku, catatan, transkip 
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 Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi informan yang akan 
diwawancarai nantinya, sehingga teknik yang digunakan oleh peneliti adalah 
teknik Purposive Sampling, artinya informan yang dipilih haruslah berdasarkan 
kriteria yang telah dibuat oleh peneliti itu sendiri.
50
 Oleh karena itu, tidak semua 
masyarakat di Borong Kapala dijadikan informan. 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini ialah tokoh agama 
dari masyarakat Borong Kapala yang memiliki peranan penting dalam 
menanamkan sikap moderasi beragama pada generasi milenial. 
 Dalam skripsi ini, ada sembilan orang yang menjadi informan bagi 
penulis, yakni masing-masing informan mewakili paham NU, Muhammadiyah 
dan Salafiyah, penulis ingin menegaskan bahwa, para informan ini pada dasarnya 
tidak bisa sepenuhnya mewakili kecenderungan utama dari paham masing-
masing. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini ialah peneliti itu sendiri, selain itu 
terdapat beberapa instrumen penunjang lainnya, seperti alat tulis, kamera, dan alat 
perekam menggunakan handphone. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Agar data yang diperoleh bisa dijadikan sebagai bahasa yang akurat, 
peneliti menggunakan teknik pengolahan data dan analisis data yang bersifat 
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kualitatif, mulai dari tahap pengumpulan, pengolahan sampai pada tahap analisis 
yang berlangsung dari awal sampai akhir penelitian. 
 Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini dilakukan 
melalui tiga tahap, yakni: 
1. Reduksi data, merupakan proses penyederhanaan yang dilakukan melalui 
proses seleksi dari data mentah hingga menjadi informasi yang 
bermakna. 
2. Paparan data, merupakan penampilan data dalam bentuk yang lebih 
sederhana. 
3. Penyimpulan, merupakan proses pengambilan intisari dari data yang telah 
disajikan hingga menghasilkan informasi yang singkat, padat namun 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis dan Administratif 
Borong Kapala merupakan bagian dari Desa Pattallassang, yang dimana 
Desa Pattallassang adalah Desa dari hasil pemekaran Desa Bajiminasa dan diberi 
nama Desa Pattallassang oleh karena adanya beberapa sumber mata air yang 
muncul dan sekalipun musim kemarau berkepanjangan air tetap hidup sehingga 
diambil nama tallasa atau kehidupan dan berada dibagian selatan Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Bantaeng. 
Pada tahun 1950 Desa Pattallassang sebelumnya hanyalah sebuah 
kampung yang dinamakan kampung Taruttu yang diperintah oleh Jannang, yang 
sekarang disebut sebagai kepala dusun. Desa Pattallassang hasil pemekaran dari 
Desa Bajiminasa Kecamatan Tompobulu.  
Pada tahun 1950 sampai pada tahun 1970, berapa kali pergantian 
pemerintah atau disebut jannang. 
Pada tahun 1950 sampai pada tahun 1960  : Jannang Sakullah 
Pada tahun 1960 sampai pada tahun 1964  : Jannang Nasoddin 
Pada tahun 1964 sampai pada tahun 1968  : Jannang Kr. Abidin 
Pada tahun 1968 sampai pada tahun 1970  : Jannang Nasoddin 
Pada tahun 1971 istilah Jannang sudah diganti dengan sebutan kepala 
lingkungan, yang pada awalnya Kepala Lingkungan dipimpin oleh Djawali 





Djawali diganti oleh serda Djumaleng yang ditunjuk langsung oleh pemerintah 
kabupaten untuk menjadi kepala lingkungan. Pada tahun 1980 Nasoddin yang 
menjadi Kepala Lingkungan sampai tahun 1983. Pada tahun 1983 sampai tahun 
1985, Djawali kembali ditunjuk sebagai kepala lingkungan. 
Pada tanggal 5 April 1985, pemerintah kabupaten membentuk 8 ( delapan ) 
Desa persiapan, termasuk Desa persiapan Pattallassang. Dikatakan Desa persiapan 
adalah swadaya penuh, dimana kepala Desa pada waktu itu harus gigih bekerja 
untuk membangun Desa untuk menjadi Desa Defenitif. 
a. Letak Wilayah 
Desa Pattallassang adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Tompobulu yang berada dibagian utara Kabupaten Bantaeng. Jarak tempuh 
wilayah Desa Pattallassang dari Ibukota Kabupaten Bantaeng 15 km. Desa ini 
memiliki luas wilayah 10,34 km2, dengan potensi lahan yang produktif 
diantaranya, perkebunan dan hutan. 
Adapun batas-batas Desa sebagai berikut :  
 Sebelah Utara  : Desa Bonto-Bontoa 
 Sebelah Timur : Kab.Bulukumba  
 Sebelah Selatan: Desa Bajiminasa 









Jumlah Penduduk Desa Pattallassang 




1. Sarroanging 381 Jiwa 128 KK 
2. Puro‟ro 502 Jiwa 158 KK 
3. Kalumpang 516 Jiwa 125 KK 
4. Masarang 402 Jiwa 137 KK 
5. Kampung Parang 501 Jiwa 189 KK 
6. Borong Kapala 420 Jiwa 137 KK 
7. Nipon 460 Jiwa 143 KK 
8. Taruttu‟ 457 Jiwa 150 KK 





























Jumlah luas tanah Desa Pattallassang seluruhnya mencapai 10,34 km2 dan 
terdiri dari tanah darat, dan tanah sawah sementara perikanan terdiri atas tambak 
dan nelayan dengan rincian penggunaanya sebagai berikut :  
Table 2 
Jumlah Luas Tanah Desa Pattallassang 
Luas pemukiman 98  ha/m2 
Luas persawahan 132  ha/m2 
Luas perkebunan 262  ha/m2 
Luas Lahan Kering 334  ha/m2 
Luas pekarangan 167  ha/m2 
Luas prasarana umum lainnya 7,34  ha/m2 
Total luas 10.034  ha/m2 
   
b. Sumber Daya Alam Letak Wilayah 
 Pertanian 
 Perternakan 
 Lahan Tanah 
c. Karakteristik Desa 
Desa Pattallassang merupakan kawasan pedesaan yang bersifat 
agraris, dengan mata pencaharian dari sebagian besar penduduknya adalah 







Poskesdes ada 1 unit dan terletak di dusun Sarroangin  RW 2 RT 1, jarak 
Puskesdes dari Kantor Desa kurang lebih 200 M yang di akses oleh semua 
masyarakat desa Pattallassang dengan mudah, keberadaan poskesdes sendiri 
memudahkan warga desa dalam menerima pelayanan kesehatan.  
Sebagian besar warga desa banyak yang langsung berobat ke Puskesmas 
Moti karena dirasakan cukup dekat dengan desa serta pelayanan lebih evektif 
karna ketersediaan alat kesehatan dan dokter special yang lebih baik dibandingkan 
dengan puskesdes. Ada beberapa warga yang langsung berobat ke rumah sakit 
umum di kota kabupaten dan bahkan langsung ke dokter praktek untuk beberapa 
kepala keluarga yang memiliki kondisi ekonomi yang lebih sejahtera. 
Poskesdes dikelola oleh 1 orang kepala poskesdes yang ditunjuk langsung 
dari pemerintah kabupaten dengan penunjukan dari dinas kesehatan yaitu, Bidan 
Evi, A.Md.Keb,  yang dibantu oleh beberapa kader posyandu desa. 
 Posyandu 
Sarana kesehatan lainnya adalah posyandu sebanyak 5 unit dengan 
pembagian 1 dusun 1 unit, Posyandu dalam desa 5 unit yang 4 diantaranya sudah 
permanen. 
2. Struktur Pendidikan Desa Pattallassang 
a. Kondisi Penduduk 
1) Jumlah Penduduk 
Rekap jumlah penduduk dapat di klafikasi kedalam jumlah laki-laki 
dan perempuan, sehingga dapat di ketahui bahwa jumlah laki-laki dalam satu 






Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
Desa Pattallassang 
Rekap Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin  
Desa Pattallassang Kecematan Tompobulu 
Desa Dusun 
Jenis Kelamin total  









Dusun Masarang 196 206 402 
Dusun Kalumpang 256 260 516 
Dusun Sarroanging 201 180 381 
Dusun Nippon 242 218 460 
Dusun Puro‟ro 261 241 502 
Dusun Borong Kapala 206 214 420 
Dusun Taruttu‟ 208 249 457 
Dusun Kampung Parang 227 274 501 
jumlah  1.797 1.842 3.639 
 
2) Tingkat Kesejahteraan Desa Pattallassang 
Masyarakat Desa Pattallassang kaya dengan sumber daya alam. Akan 
tetapi akses dan kontrol terhadp sumber daya tidak merata kepada semua 





lain, penggarap sawah tidak mampu memperbaiki tarif hidupnya karna hasil 
dari panen dikontrol oleh pemilik sawah. selain itu kurangnya lapangan kerja 
yang disediakan oleh pemerintah setempat, menyebabkan banyaknya 
pengangguran, hal tersebut berpengaruh pada tingkat kesejahteraan 
masyarakat. 
Table 4 
Tingkat Kesejahteraan Kepala Keluarga  






K  S  M  KM  
Sarroanging 0 33 79 21 133 
Puro‟ro 7 46 77 29 159 
Kalumpang 0 18 115 41 174 
Masarang 5 32 79 42 158 
Kampung Parang 6 24 69 51 150 
Borong Kapala 3 71 122 19 215 
Nipon 0 13 89 97 199 





Jumlah  28 256 686 376 1.346 
 
 Dapat dilihat dari table diatas bahwa tingkat kesajahteran masyarakat 
masih kurang, kurangnya angka kepala keluarga yang kaya dan banyaknya kepala 
keluarga yang miskin dapat dilihat dari K(kaya), S(sedang), M(miskin), 
SM(sangat Miskin). Angka-angka diatas akan ada perubahan setiap tahun dengan 
siklus menurun ataupun meningkat, yaitu apakah angka kemiskinan akan 
meningkat atau akan menurun. 
B.  Maksud dan Urgensi Moderasi Beragama di Borong Kapala 
Sebelum menjelaskan maksud dan urgensi moderasi beragama, penulis 
terlebih dahulu menjelaskan apa itu maksud dan apa itu urgensi?. Maksud disini 
dapat diartikan dengan tujuan, jadi maksud moderasi beragama adalah bertujuan 
untuk mewujudkan ketertiban dalam masyarakat beragama, melindungi hak-hak 
keyakinan bersama, memberi kebebasan untuk meyakini paham sesuai hati 
nurani, dan mewujudkan kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat. 
Sedangkan yang dimaksud dengan urgensi adalah sesuatu hal yang bersifat 
penting, jadi moderasi beragama dianggab sebagai urgensi atau faktor penting 
untuk memperkuat persatuan dan menjaga kedamain antar paham dan agama. 
Moderasi beragama ialah perilaku menjalankan ajaran agama dengan 
mengedepankan sikap keadilan dan rasa menerima setiap pendapat dari berbagai 
kalangan, tanpa ada rasa untuk menyudut paham lain.  
Maksud dan urgensi dari moderasi beragama adalah untuk menciptakan 





mengajarkan nilai-nilai kebaikan dan menjunjung tinggi kemanusian, 
sebagaimana yang disampaikan oleh informan Ustadz H. Hasanuddin B.A. saat 
diwawancarai bahwa: 
“Moderasi beragama adalah suatu hal yang sangat penting diterapkan 
dalam lingkungan masyarakat, terlebih lagi diajarkan kepada generasi 
milenial. Karna apa?, moderasi beragama adalah suatu landasan yang akan 
menciptakan atau terciptanya suatu kedamaian dan kerukunan dalam 
kehidupan bermasyarakat yang berbeda paham dan berbeda pandangan. 
Dengan adanya moderasi beragam mampu membuat kita mengerti bertapa 
indanya suatu perbedaan tanpa harus menjelek-jelekan pandangan orang 
lain, tidak menutup kemungkinan dalam satu keluarga saja kadang terdapat 
dua paham yang mereka yakini. Jadi, ketika tidak ada yang namanya 
moderasi beragama mungkin akan sulit bagi keluarga yang berbeda paham 




Dari penjelasan di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa peran moderasi 
beragama sangatlah begitu penting guna untuk melestarikan kerukunan dan 
kedamain bermasyarakat. Moderasi beragama sangat penting juga diajarkan 
kepada generasi milenial, agar generasi milenial tidak mudah untuk menyalahkan 
suatu perbedaan. Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Sofyan Yasril. S.Ag. 
M.Soa I, bahwa: 
“Moderasi beragama itu berarti bahwa tidak dalam rangkah yang sebagian 
orang menganggab memodernkan agama, tapi adalah bagaimana kita bisa 
memahami konsep beragama yang dimana kita bisa melihat pada sisi mana 
kita harus berbicara yang mungkin berbeda dengan kita. Sehingga 
moderasi beragama adalah sesuatu yang melihat perbedaan itu sebagai 
rahmat, dalam pengertian bahwa tidak mungkin mereka yang berbedaa 
akan sama pemahamanya terkait apa yang meraka yakini. Tetapi, pasti ada 
nilai-nilai yang sifatnya universal yang semua paham menyepakati itu 
adalah sesuatu yang baik, maka itu akan dijadikan pegangan bersama 
dalam melakukan muamalah. Terkait suatu keyakinan yang harus kita 
jaga, tetapi tidak boleh kita paksakan kepada paham yang  lain, bahwa apa 
yang kita yakini benar harus mereka juga yakini sebagai kebenaran. Ada 
perbedaan tegas dengan apa yang kita yakini dalam konteks akidah, dan 
ada persamaan-persamaan dalam konteks kebaikan bersama.”
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Seperti yang telah diutarakan oleh informan di atas, bahwasanya 
perbedaan ada sebagai rahmat dari Allah swt. Dan tidak seorang pun yang dapat 
menolak keberagamaan didunia ini, karna alam semesta diciptakan beragam 
seperti: adanya berbagai paham yang beragam, suku, ras dan warna-warni 
perbedaan. Dengan kata lain keberagamaan mutlak kehendak dan kemauan Allah 
swt. Dalam alam semesta ini, kita sebagai hambanya hanya mampu menerima dan 
menjaga perbedaan yang Allah swt, kehendaki. Sebagaimana dengan jelas Al-
Qur‟an menyatakan mengenai hal ini: QS. an-Nahl:16/93. 
ِكن ُيِضلُّ َمن َيَشاُء َوَيهِدي َمن َيَشاءُ  َوَلوَشاَء ٱللاُو ْلَََعَلُكم ِحَدةَولََٰ ةوََٰ ا ُكنُتم ُلنا َ َوَلُتس أُما  َعما
  ٩٤ َتعَمُلونَ  
Terjemahnya: 
  “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya dia menjadikan kamu satu umat 
(saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehenddaki. Tetapi kamu pasti akan 




Sebagaiman juga yang dikatakan oleh Drs. Muhammad Adnan, M.Pd. 
beliau mengatakan: 
“Moderasi beragama penting untuk dipahami terlebih lagi untuk di 
tanamkan kepada generasi milenial, agar mampu menjadikan paham 
agamanya sebagai instrumen untuk menghargai perbedaan dan paham 
orang lain. Selain itu juga urgensi modersi beragama mengajarkan 
pentingnya menerima suatu perbedaan yang ada termasuk perbedaan 
pendapat. Sebagaimana dalam moderasi beragama mengajarkan kita untuk 
berada ditengahh-tengah, tidak kekiri dan tidak pula kekanan guna untuk 




Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. al-Hujurat: 49/13. 
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ن َذََكرَوأُنَثىَٰ  ُكم مِّ ُكم يََأي َُّها ٱلنااُس ِإناا َخَلقنََٰ ُكم ُشُعوبا َوقَ َباِئَل لِتَ َعاَرُفواِْإنا َأكَرَمُكم َوَجَعلنََٰ  ِعنَد ٱللاِو أَتَقىَٰ
  ٣٤ِإنا ٱللاَو َعِليٌم َخِبري
Terjemahnya: 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-banga dan 
bersuku-suku supayah kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang-
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 





Menerima keberagamaan budaya, agama dan berbagai macam paham 
dalam Islam, menawarkan sebuah konsep toleransi dan moderasi beragama. Yaitu 
sikap menerima dan sikap menyeimbangkan, keberagamaan seseorang harus 
dihormati dan dihargai apa yang menurut mereka benar. Yang jelas apa yang 
mereka anut tidak melanggar ketentuan yang telah Allah tetapkan, selain dari itu 
maka perlu kita berikan kebebasan dalam menjalani paham yang mereka yakini. 
Oleh karna itu, moderasi beragama menjadi sangat penting karna 
kecenderungan pengamalan ajaran agama terkadang berlebihan dan sering kali 
menyisakan kebenaran sepihak dan menganggap dirinya paling benar sementara 
yang lain salah. Jadi, perlu kita ketahui bahwa tujuan moderasi beragama untuk 
menciptakan suatu masyarakat selalu dalam kedamain tanpa harus memandang 
satu sama lain. Seperti yang diutrakan oleh inforhman H. Muh. Ahmad Jailani, 
S.Ag., MA. bahwa: 
“Moderasi bergama itu penting, kenapa? ketika kita bisa memiliki sikap 
moderasi beragama, maka kita bisa saling menghargai dan akan timbul 
sikap untuk selalu menghormati. Selain itu juga, seseorang harus memiliki 
akidah yang kuat dan benar, mengikuti apa yang dibawah oleh Rasulullah 
sebagai rahmatan lil alamin. Dengan adanya sikap moderasi beragam kita 
tidak akan perlu takut akan adanya paham yang akan membuat kita 
berpecah, dan saling menyudutkan antar paham, karna kita telah 
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menanamkan sikap menerima perbedaan sebagai warna-warni kehidupan. 
Perbedaan juga menjadi alasan kita untuk tidak memandang sebelah mata 
seseorang, dan mengajarkan kita bagaiman cara mewujudkan suatu 




Moderasi beragama mengajak kita untuk selalu bersikap terbuka tanpa 
harus memandang ras, agama dan paham setiap masyarakat. Dengan adanya 
penanamn sikap moderasi beragama mampu memberi kesan yang menarik untuk 
tidak selalu memandang orang dari suatu perbedaan, karna semua sama dengan 
keyakinan masing-masing. 
Peran tokoh agama menanamkan moderasi bergama karna moderasi 
beragama adalah suatu hal yang penting, untuk menjaga keharmonisan dan 
kedamain dalam bermasyarakat. Dan bertujuan memberi pemahaman kepada 
generasi milenial untuk selalu menjaga perbedaan dan melastarikanya, dan selalu 
berpegan teguh bahwa keberagaman itu bukan untuk menyeragamkan. 
Perbedaan adalah hal yang wajar dan harus dihormati sepanjang perbedaan 
tersebut tidak menggunakan kekerasan, pemaksaan kehendak dan menyalahkan 
orang lain. Sesuai dengan pernyataan ustadza Erna Syaifuddin S.ag. bahwa: 
“Orang yang memakai celana cingkran atau menggunakan cadar itu hak 
mereka, dan ketika ada masyarakat yang melakukan tradisi barazanji 
masyarakat salafiyah hanya datang membawa bahan makanan, tanpa untuk 
ikut andil dalam tradisi yang mereka lakukan. Dalam kehidupan beragam 
tidak ada paksaan untuk membebani masyarakat mengikuti apa yang kita 
yakini, seperti halnya di TPA Minhajusunnah disana tidak menuntut 
kemungkinan hanya paham salafiyah saja yang bisa belajar mengaji 
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Hal yang harus diwaspadai ialah ketika sebuah keyakinan yang diyakini 
lalu menjadikannya kebenaran, lantas menyalahkan semua paham yang berbeda 
dengan apa yang ia yakini dan memaksa kehendaknya dengan cara-cara 
kekerasaan. Jadi hal yang perlu dihindari adalah perilaku pemaksaan dalam 
mengajak seseorang menyakini apa yang kita yakini, dalam hidup keberagaman 
kita harus mampu menjadikan sikap moderasi beragama menjadi karakterk kita, 
agar mudah diterapkan terhadap kehidupan sehari-hari. 
C. Bentuk Peran Tokoh Agama di Borong Kapala dalam Menanamkan Sikap 
Moderasi Beragama  
Sebelum berbicara tentang peran tokoh agama maka terlebih dahulu 
penelitian menjelaskan terlebih dahulu arti dari peran itu sendiri. Dalam kamus 
besar bahasa Indonesia, peranan diartikan sebagai tindakan yang dilakukan 
seseorang  dalam suatu peristiwa.
59
 
Tokoh agama memiliki pengaruh yang sangat besar dalam masyarakat. 
Segala keputusan baik hukum, sosial, agama maupun politik harus sesuai anjuran 
para tokoh agama. Peran tokoh agama sangat dibutuhkan untuk mengurangi angka 
kenakalan remaja, tokoh agama merupakan figur yang dapat diteladani dan dapat 
membimbing dengan apa yang diperbuat untuk diikuti oleh masyarakat dengan 
taat. 
Tokoh agama dianggab lebih kompoten dalam masalah agama yang dapat 
merubah pola pikir masyarakat modern yang telah lupa pada koadrat yang 
awalnya kurang mengetahui masalah agama menjadi tahu masalah agama, 
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peranan tokoh agama sangatlah dibutuhkan pada masa sekarang yang semuanya 
serba instan. Maksudnya, kita dapat mencari pengetahuan di media sosial atau 
situs-situs, tapi terkadang seseorang lupa untuk melihat secara krisis mengenai 
situs yang mereka baca. Sehingga terkadang terjadi suatu penyimpanan 
didalamnya atau timbul suatu paham yang tidak diinginkan.
60
 
Upayah pembentukan sikap moderasi beragama pada generasi milenial 
dengan pemberian paham mengenai segala bentuk ekstrimisme dan radikalisme 
karna hal terebut bertentanga dengan nilai-nilai agama Islam dan kemanusian, 
menumbuhkan sikap keterbukaan dan dalam memahami agama dengan tetap 
menjaga subtansi ajaran al-Qur‟an ditengah perkembangan masyarakat. Seperti 
yang dikatakan oleh Jabal Nur bahwasanya: 
“Ketika kita ingin melihat generasi milenial yang beradab, maka kita lihat 
generasi yang mampu menghargai suatu perbedaan dan menghargai orang-
orang yang ada disekelilingnya, orang-orang tidak sepaham dengan 
dirinya. Tapi menghargai suatu paham yang diluar dari paham kita maka 
generasi tersebut adalah generasi milenial yang beradab, oleh karna itu 
tokoh agama harus mampu menanmkan moderasi beragama pada generasi 
sekarang agar kita selalu dikelilingin dengan orang-orang yang berbuat 




Penanaman prasangka-prasangka positif terhadap suatu perbedaan kepada 
generasi milenial diperlukan, guna mengajak generasi sekarang menghargai dan 
menerima suatu perbedaan yang ada didalam lingkunganya.
62
 Ada dua hal yang 
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dilakukan tokoh agama dalam penanaman moderasi beragama pada generasi 
milenial, diantaranya: 
1. Bentuk Penanaman Moderasi Beragama 
Bentuk moderasi beragama ini menekankan pada sikap, seperti mengakui 
adanya pihak lain, menghormati pendapat orang lain, memiliki sikap toleransi 
baik itu dari toleransi suku, ras, budaya dan juga keyakinan, tidak memaksakan 
kehendak dengan cara kekerasan. Ustadza Erna mengatakan bahwa:  
“Dengan adanya cara pandang dan sikap moderasi yang dibentuk oleh para 
tokoh agama. Maka keadilan dan keseimbangan dapat terwujud karna 
menyadari dalam masyarakat tempat kita berbaur adalah masyarakat yang 
beragam. Sehingga dalam menghadapi lingkungan yang beragama, maka 
moderasi beragama adalah solusi terbaik. Sebagai generasi bangsa kita 
dapat memandang, bahwa kedamain, saling menghormati, saling 
mengasihi, saling menghargai adalah suatu hal yang sangat indah untuk 
diterapkan dalam masyarakat yang beragam paham. Karna sejatinya setiap 




 adanya pembentukan sikap moderasi beragama maka dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
a. Tatap Muka 
Tatap muka ialah berhadapan langsung dengan lawan bicara, baik dalam 
memberikan arahan atau menjelaskan sesuatu hal. Bentuk peran dalam melakukan 
tatap muka yang dijelaskan oleh bapak Abdul Rahman bahwa: 
Melakukan komunikasi tatap muka merupakan suatu hal yang bagus untuk 
proses interaksi antar lawan bicara, hal ini sering dilakukan misalnya: ketikan ada 
suatu pemuda yang kurang menerima pendapat orang lain dan bahkan 
menentangnya karna tidak sesuai dengan pendapatnya. Dengan melakukan 
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interaksi tatap muka mampu menyalurkan interaksi yang positif sehingga mudah 
memberi peluang pemudah ini untuk memahami bahwa suatu pendapat yang 
berbeda dengan kita jangan dijadikan permasalahan tapi carilah solusinya. 
Dengan demikian, peranan yang kita lakukan untuk mengajarkan generasi 
muda untuk selalu menerima semua perbedaan keyakinan pasti bahwa perbedaan 
adalah suatu hal yang unik dalam kehidupan bermasyarakat. 
b. Secara lisan 
Yakni dengan berdakwah yakni mengajak orang lain untuk meyakini dan 
mengamalkan pendapat masing-masing yang jelas sesuai dengan ketentuan 
agama, dan tidak memusuhi yang tidak sesuai dengan keyakinan kita. Islam 
sebagai agama dakwah dalam artian amar ma’ruf nahi mungkar merupakan salah 
satu syarat mutlak untuk mendapatkan keselamatan dan kesempurnaan. Dengan 




Dalam hal ini peran tokoh agama sangatlah penting untuk mewujudkan 
masyarakat yang mampu bersikap yang berimbang, jadi tokoh agama mampu 
memberi penjelasan mengenai bertapa pentingnya bersikap moderasi beragama 
untuk menjaga suatu kebersamaan dalam setiap melakukan dakwah pada 
masyarakat. 
Berdakwah untuk mengajak mengimani Allah dan rasulnya, dengan baik 
dan benar dan diiringi pekerjaan-perkerjaan yang baik dan menghindari 
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kemungkaran. Dalam berdakwa juga kita tidak boleh mengedepankan keyakinan 
yang kita pahami, akan tetapi kita mengajak masyarakat untuk mengikuti apa 
yang telah Rasulullah ajarkan. 
“Pak Abdul Rahman juga mengatakan bahwa: Berdakwah mengajak 
masyarakat untuk mengimani Allah, melakukannya tanpa ada kekerasan 
dan pemaksaan. Karna dalam berdakwa kita mengajak masyarakat dengan 
lemah lembut dan penuh rasa sabar, karna terkadang ada masyarakat yang 
tidak langsun memahami apa yang kita sampaikan, jadi perlu penyampain 
sedikit pelan agar orang yang kita dakwahi mengerti dan mampu 




2. Peran Penanaman Moderasi Bergama 
Adapun peran tokoh agama menurut para informan sebagai berikut: 
a. Membuka Peran Dialog 
Membuka peran dialog yang dimaksud adalah perbincangan dua atau lebih 
yang masing-masing memiliki pandangan yang berbeda, yaitu saling menghargai 
pendapat dan tidak mengurangi keyakinan pada apa yang ia pegang teguh sebagai 
paham yang diyakini, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh informan pak 
Abdul kadir saat diwawancarai, bahwa: 
“Peran dialog dilakukan semata hanya untuk menjalin silaturahmi dengan 
berkumpul bersama dalam suatu tempat, dan menyuarahkan masing-
masing pendapat tanpa ada rasa menjatuhkan dan menyudutkan paham 
lain. Peran dialog ini dilakukan guna untuk pembekalan diri agar 
masyarakat mampu memahami, bahwasanya perbedaan itu bukan suatu 






Sosialisa dilakukan untuk berprartisipasi dalam masyarakat, dengan 
bersama-sama menjalani hidup menciptakan suatu keharmonisan dalam 
bermasyarakat tanpa mengedapankan sikap ego. 
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Sosialisasi juga dilakukan untuk menjaga kestabilan kerukunan dalam 
bermasyarakat, yang hidup dalam berbagai macam paham. Dengan bersosialisasi 
juga mampu menambah keharmonisan masyarakat setempat, karna adanya 
interaksi yang baik dan juga memperlihatkan kepada generasi milenial bahwa 




c. Kajian Rutin 
Kajian rutin sering dilakukan untuk menambah wawasan dan mempererat 
tali silaturahmi sesama penganut paham yang berbeda, bukan hanya kajian rutin 
yang sering dilakukan akan tetapi masyarakat disana juga melakukan kegiatan 
sosial. Seperti yang telah dikatakan oleh ustadza Wahba, bahwasanya: 
Kajian rutin tiap bulan dilakukan guna untuk menjalin silaturahmi, 
mempererat ukhuwah. Dimana dalam kajian rutin yang dilakukan masyarakat 
untuk menyuarahkan pendapat masing-masing, mengeluarkan masalah yang 
dihadapi dan pemberian solusi. 
Kajian rutin ini juga dilakukan dengan maksud untuk menjalin silaturahmi 
antar masyarakat yang nontabetnya berbeda paham, dalam kajian ini tidak 
mengedepankan satu paham atau menyudutkan paham lain,  akan tetapi 
merangkul semua paham dan menerima semua pendapat. 
d. Kegiatan Sosial 
Kegiatan sosial yang dilakukan seperti gotong royong yang dimana 
melibatkan semua masyarakat setempat, selain menjaga silaturahmi juga 
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Pernyataan dari setiap imforman mengambarkan peran yang dilakukan 
dapat dijadikan tolak ukur, bahwa perbedaan bukanlah alasan kita untuk memutus 
tali silaturahmi. Dengan adanya peran yang telah disebut informan diatas dapat 
diterapkan pada keseharian generasi muda untuk selalu menjaga kerukunan 
bermasyarakat, keharmonisan dan kedamaan dalam lingkungan yang berbeda 
paham. 
Moderasi beragama ini harus diterapkan pada kalangan generasi milenial, 
agar dapat menerima perbedaan yang ada termasuk perbedaan pendapat yang ada 
di internal Islam sendiri. Mewujudkan moderasi beragama, khususnya kepada 
para generasi milenial memberi contoh  keteladanan kepada mereka. Peran tokoh 
agama sudah memberikan keteladanan tentunya masyarakat akan lebih mudah 
mengikutinya apalagi generasi milenial. 
Tokoh agama perlu memberi pemahaman penting untuk mempelajari 
moderasi beragama lebih dalam agar tidak mudah tehasut yang berakibat mudah 
termakan paham radikal atau yang mampu membenturkan kita dari sebuah 
perbedaan. Moderasi beragama ini sebenarnya bentuk tanggung jawa kita kepada 
apa yang kita yakini, menjaga paham Muhammadiyah kepada Muhammadiyah, 
NU kepada NU, dan Salafiyah ke Salafiyah.  
Sangat penting bagi tokoh agama untuk membentuk moderasi agama pada 
generasi milenial sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadza Hajrah: 
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“Generasi milenial perlu dikenalkan moderasi beragama karna mereka 
harus memiliki wawasan keagamaan dan kekuatan akidah, tokoh agama 
harus mampu menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada generasi 




Moderasi beragama adalah cara awal membentuk masyarakat yang 
harmonis dan memiliki kedamaian tinggi, sehingga masyarakat yang hidup dalam 
keberagaman merasa nyaman dan tidak merasa terganggu dari apa yang dilakukan 
oleh masyarakat lain. 
D. Peluang dan Tantangan Penanaman Moderasi Beragama pada Generasi 
Milenial di Borong Kapala 
Berbicara mengenai peluang dan tantangan, terlebih dahulu peneliti 
memberikan gambaran apa itu peluang dan apa itu tantangan. Peluang adalah 
sesuatu yang bisa kita capai dan kemungkinan untuk berhasil sangat besar, 
sedangkan tantangan adalah suatu halanga yang membuat kita berjuang lebih 
keras atau lebih giat lagi. 
Beragama dapat dijalankan dengan baik dan benar, sesuai bagaimana cara 
kita menanggapi persoalan yang beredar di dunia maya. Diera digital sekarang 
generasi milenial tidak hanya belajar disekolah akan tetapi bisa belajar di sosial 
media. Misalnya, generasi mudah belajar google, dimana google sekarang ini 
lebih pintar dari kita. Tapi kita juga harus belajar untuk tidak terpengaruh dari 
berita-berita yang beredar di media sosial. Sebagaimana juga yang disampaikan 
oleh saudara Jabal Nur sebagai generasi penerus, saudara berpendapat juga 
bahwa: 
“Ketika generasi milenial tidak menganggap penting moderasi beragama, 
dapat ditarik kemungkinan hal itu akan menjadi langkah utamah rusaknya 
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sendi-sendi kehidupan dan kedamain. Mengenai pembelajaran atau 
penanaman sikap moderasi beragama, harus betul-betul di tanamkan pada 
generasi sekarang yang dimana generasi sekarang sedang bergelut dalam 
dunia digital, yang kita ketahui bersama bahwa banyak situs-situs yang 
berbedar, dalam kemungkinan tidak jelas buktinya. Namun, ada saja 
generasi yang membacanya lantas lansung termakan atau membenarkan 
berita tersebut tanpa bertabayyun dulu dalam menerima berita tersebut. 
Saat ini sangat mudah berita hoax tersebar dan meresahkan masyarakat, 
terkadang berita seperti ini mudah untuk tersebar luas, karna kebanyakan 
masyarakat dengan mudahnya percaya dengan berita palsu dan dengan 





Dari pernyataan informan di atas memberikan gambaran bahwa, 
penyebaran atau penerimaan berita yang tidak jelas keasliannya, apalagi yang 
bersangkutan dengan masalah agama atau suatu akan menimbulkan citra buruk 
bagi suatu agama atau paham yang disudutkan. Jadi kiranya bagi generasi milenial 
harus mampu membagikan situs-situs yang benar-benar keasliannya, agar tidak 
terjadi perpecahan bagi suatu objek yang menjadi pembahasan dalam situs 
tersebut. Adapun peluang dan tantangan dalam penanaman moderasi beragama: 
1. Peluang Penanaman Moderasi Beragama 
Peluang dalam moderasi beragama yang dijelaskan oleh KH. Ahmad Nur 
S.H. bahwa: 
Peluang dalam menanamkan sikap moderasi beragama. Sangat besar 
kenapa?, karna diera modern sekarang ada banyak cara yang bisa 




a. Membuka Wawasan 
Moderasi beragama mampu memberi wawasan, bagaimana kita beragama 
dengan baik. Akan tetapi kita harus pandai-pandai menjelaskan moderasi 
beragama yang sebenarnya, agar generasi milenial bisa terbuka. Dan dengan 
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penanaman moderasi beragama juga, generasi milenial mampu memiliki wawasan 
luas dengan cara berfikir kritis dan tidak mudah terpengaruh dari adanya paham-
paham baru. Oleh karnanya generasi milenial perlu wawasan keagamaan yang 
baik, untuk menghadapi maraknya berita-berita yang beredar tentang kekerasan 
dan berita-berita hoax. Seperti yang telah informan jelaskan diatas, bahwasanya 
generasi sekarang perlu yang namanya mencari kebenaran yang benar-benar 
benar, lalu mengambil suatu kebenaran tersebut. 
Menanggapi berita-berita yang beredar perlu kiranya generasi milenial 
melakukan tabayyun dulu setelah dikirannya berita itu benar maka terimahlah 
berita tersebut akan tetapi sekiranya berita tersebut hanya untuk merusak akhlak 
generasi sekarang harusnya ditinggalkan saja.  
Diera digital sekarang wawasan generasi milenial memiliki jaringan yang 
sangat luas (global) dan bersentuhan dengan beragam kultur, cara berfikir dan 
bahkan beragam keyakinan. Dilihat dari hal tersebut penanaman moderasi 
beragama harus ditanamkan lebih lanjut guna menambah wawasan generasi untuk 
mengerti arti sebuah keberagamaan. 
Diperlukan untuk generasi milenial yang mampu berpikir kritis dan 
terbuka sehingga membuat mereka memiliki wawasan yang luas, karna dapat 
mengutarakan pendapatnya dan menghargai pendapat orang lain yang berbeda-
beda.  
Generasi milenial dengan wawasan luasnya harus mampu membentengi 
dirinya dengan nilai-nilai moderasi beragama dari maraknya penyebaran paham 





b. Membanggun Generasi Milenial yang Cemerlang 
Pengenalan moderasi beragama juga mampu membanggung generasi 
milenial cemerlang dan membina generasi milenial, agar tidak mudah terpengaruh 
dari isu-isu yang beredar. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustadz H. 
Hasanuddin B.A. saat diwawancarai bahwa: 
“Ketika kita ingin membangun generasi yang cemerlan maka kita harus 
mampu mengajarkan generasi sekarang untuk mengerti akan nilai-nilai 
Islam. Misalnya, kita sebagai tokoh agama berperan penting dalam 
pembentukan atau melahirkan generasi yang cemerlan, dengan cara 
membimbing mereka kearah yang benar agar tidak mudah terjerumus 
kedalam hal-hal yang berbau negatif. Selain itu juga kita juga merupakan 
pengaruh utama dalam keberhasilan generasi sekarang, dalam memberikan 
pengertian mengenai moderasi beragama harusnya kita melakukan praktek 
agar generasi sekarang melihat, meniru dan mempraktekannya dalam 
kehidupan sehari-harinya. Denga cara itu anak muda sekarang mudah 
untuk memahami apa itu moderasi beragama, dan cara itu pula generasi 
cemerlan akan terwujud atau terbentuk. Sikap saling menghargai dan 
menerima suatu perbedaan dan dengan mengunakan media sosial sebagai 
alat dalam menuankan ide-ide yang bernuangsa islam mampu 





Maksud dari penanaman moderasi beragama pada generasi milenial agar 
generasi milenial bisa menjalankan agama dengan baik, dan membuat generasi 
milenial tidak salah kaprah memahami agama dan tidak saling menyalahkan satu 
sama lain. 
Dengan adanya generasi yang cemerlang dalam menghadapi segalah 
perbedaan yang ada, mampu mengarahkan dirinya untuk selalu menanamkan 
sikap saling menghargai, menghormati dan menerima pendapat orang lain. 
Lahirnya generasi yang cemerlang mampu menjadikan media sosial 
sebagai alat mereka mencari pengetahuan lebih dari yang didapat dalam 
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pendidikanya, oleh karnanya pendidikan sangat penting dan bisa didapat dari 
mana. Dengan adanya hal seperti ini, akan mempermudah lahirnya generasi 
milenial cemerlang penerus bangsa. 
c. Mewujudkan Kerukunan Bangsa 
Dengan adanya generasi yang memiliki wawasan luas dan generasi yang 
cemerlang mampu menjadi landasan awal dalam mewujudkan kerukunan bangsa. 
Dan terbesas dari masalah-masalah yang akan memecah belah antar penganut 
keyakinan yang berbeda, karna ada generasi yang bisa merawat dan menjaga 
bangsa dengan mempraktikan dan mengamalkan sikap moderasi beragama. 
2. Tantangan Penanaman Moderasi Beragama 
Masalah yang terus menerus dibicarakan adalah masalah generasi milenial 
yang telah bergelut didunia digital, generasi muda penerus cita-cita pejuang 
bangsa dengan berbagai konsekuensi. Generasi milenial harus siap atau tidak 
dalam mengambil alih tanggun jawab dalam menghargai perbedaan, dengan 
demikian harus ada upayah penanaman moderasi beragama pada generasi 
milenial. 
Generasi milenial yang penuh dengan sikap kepribadian yang belum stabil, 
emosional dengan meniru dan mencari-cari pengalaman baru, serta berbagai 
komplik yang dialami. Jadi penanaman moderasi beragama harus dengan 
melakukan pengamalan dan membimbinya, agar mereka meniruhnya dan 
mengamalkannya, bukan hanya memberikan penanaman moderasi beragama 
secara teori tapi generasi secara juga butuh yang namanya praktek untuk ditiru. 





“Ketika ada suatu generasi yang tidak menerima atau menantang sikap 
moderasi beragama, itu bukan hal yang harus disikapi bahwa  dia 
menentang dan dia tidak setujuh. Bisa jadi mereka belum tau subtansi apa 
yang dinginkan konsep moderasi beragama ini, kalau kita melihat pada 10 
Muharram sering orang tua kita membeli pa’dinggin, timbah. Dimana kita 
ambil contoh pa’dinggin (tampi) suatu alat yang membersihkan beras dari 
ampasnya atau pemisah antara beras dan ampas berasnya, untuk sebagaian 
orang termasuk generasi milenial itu menggangab sebagai sesuatu yang 
salah. Akan tetapi ketika kita mencoba memahami dalam konteks kearifan 
lokal, itu adalah sesuatu yang sangat baik. Dikarnakan orang tua kita 
bilang “kalau ingin hidup kita tenang atau dalam bahasa kita di Bantaeng 
dinggin, sejahtera”, jangan sampai kamu tidak memiliki alat pa’dingin. 
Pa’dingin memiliki makna yang sangat luar biasa, menurut orang tua kita 
bahwa: kalau kita ingin sejahtera, hidup kita bahagia maka ambil fungsi 
dari pa’dingin itu, apa itu? Bahwa ternyata  pa’dingin atau tampi dipakai 
oleh ibu kita untuk memisahkan beras dan ampasnya. Maka beras diambil 
untuk dimasak untuk menjadi nasi dan ampasnya dibuang atau bisa jadi 
makanan ayam. Jadi dalam konteks kearifan lokal tadi ternyata orang tua 
juga melihat bahwa ketika kita ingin memiliki kehidupan yang damai, 
sejahtera, maka kita harus bisa mengambil sikap seperti tampi tersebut, 
artinya kita mengambil yang baik kemudian jangan simpan yang jelek, itu 




Sebagai masyarakat yang hidup dalam lingkungan yang memiliki paham-
paham yang mereka yakini sesuai dengan keteguhan hatinya harus kita terimah, 
dan ketika ada suatu hal yang tidakmenerima maka kita perlu memberikan 
pemahaman mendalam terkait sikap moderasi beragama. KH. Ahmad Nur S.H 
Bahwa: 
“Tantangan lain yang didapati dalam melakukan penanaman moderasi 
beragama pada generasi milenial adalah banyaknya generasi yang tidak 
mudah diatur, sehingga terkadang ada generasi milenial yang terpengaruh 
dalam intoleransi. Terlalu mudah dalam mengambil keputusan tanpa 
mencari kebenaran aslinya, karna adanya akses yang digunakan untuk 





Pengaruh intoleransi mudah masuk dalam kehidupan generasi milenial 
hanya bermodalkan media sosial, karna dimanapun generasi milenial berada, baik 
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dia berada dalam rumah, kamar dan lain sebagainya. Intoleransi mudah mengakar 
pada diri generasi karna kurangnya praktek moderasi beragama atau tidak percaya 
akan moderasi beragama. 
Perlu pembinaan extra dalam penanaman moderasi beragama agar generasi 
milenial tidak mudah terjerumus dalam intoleransi, yang dimana akan 
memunculkan suatu kekerasan, tidak menghargai dan menghormati pendapat 
orang lain. Tantangan itu sendiri harus dihadapi oleh para tokoh agama agar 
generasi penerus tidak mudah menerima paham-paham yang tidak mencerminkan 
atau tidak mengarahkan pada kebenaran. 
Jadi, ketika masih ada generasi yang tidak menerima suatu sikap moderasi 
beragama maka kita harus bisa memberi pemahaman mendalam terkait apa itu 
moderasi beragama, dan memberi penjelasan bahwa kita tidak hidup sendiri, kita 
hidup bersama dengan indetitas lain, yang dimana dengan konsep keyakinan kita 
berbeda, paham kita berbeda, tapi dalam urusan kebersamaan yang termuat nilai-
nialai kebaikan yang sesuangguhnya tidak bertentangan dengan apa yang kita 








1. Maksud dan urgensi dari moderasi beragama adalah untuk menciptakan 
suatu keseimbangan, perdamain dan kesejateraan. Sebab setiap agama atau 
paham mengajarkan nilai-nilai kebaikan dan menjunjung tinggi kemanusian 
moderasi beragama menjadi sangat penting karna kecenderungan 
pengamalan ajaran agama terkadang berlebihan dan sering kali menyisakan 
kebenaran sepihak dan menganggap dirinya paling benar sementara yang 
lain salah. Jadi, perlu kita ketahui bahwa tujuan moderasi beragama untuk 
menciptakan suatu masyarakat selalu dalam kedamain tanpa harus 
memandang satu sama lain. 
2. Bentuk-bentuk dalam penanaman moderasi beragama yaitu: dengan 
mengunakan bentuk secara lisan, tatap muka. Dengan dua cara ini 
digunakan tokoh agama dalam penanaman moderasi beragama untuk selalu 
menasehati dan memberikan pemahaman terkait suatu perbedaan bukanlah 
kutukan tapi ia merupakan karunia dari Allah. Dari perbedaan kita bisa 
belajar untuk saling menghargai dan meneria satu sama lain, tanpa 
memandang segalahnya dengan sebelah mata atau mengabaikan suatu 
perbedaan tersebut. 
3. Penanaman moderasi beragama juga tidak akan berjalan mulus, karna akan 
ada peluang dan tantangan yang akan dilalui. Adapun peluang dalam 





cemerlang, berwawasan luas serta akan menciptakan suatu bangsa yang 
rukun. Tapi selain itu juga tidak mungkin ada peluang tanpa adanya suatu 
tantangan, tantangan yang dihadapi terkadang banyak generasi yang kurang 
menerima secara langsun sesuatu pemahan apa yang kita sampaikan. 
Sehingga kita harus bersabar dalam menghadapi sikap generasi yang masih 
labil, keras kepala dan egois. 
B. Implikasi Penelitian 
 1. Penelitian ini membahas tujuan dan pentingnya moderasi beragama dalam 
kehidupan yang berada dalam lingkungan yang memiliki masyarakat yang 
berbeda paham. 
2. Penelitian ini membahas bentuk peran tokoh agama dalam melakukan 
penanaman sikap moderasi beragama pada generasi milenial. 
3. Penelitian ini juga membahas peluang yang digapai atau yang bisa 
dihasilkan dalam penanaman sikap moderasi beragama pada generasi 
milenial dan tantangan yang dihadapi dalam melakukan penanaman siikap 
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Judul             : Peran Tokoh Agama dalam Penanaman Sikap Moderasi 
Beragama pada Generasi Milenial di Borong Kapala Kab. 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini: 
1. Bagaimana maksud dan urgensi moderasi beragama di Borong Kapala? 
2. Bagaimana bentuk peran tokoh agama di Bantaeng dalam menanamkan 
sikap moderasi beragama? 
3. Bagaimana peluang dan tantangan penanaman moderasi beragama pada 
generasi milenial? 
DAFTAR PERTANYAAN 
1. Apa arti moderasi menurut Bapak/Ibu? 
2. Menurut bapak/ibu bolehkan dilakukan penanaman moderasi beragama 
pada generasi milenial di Borong Kapala? 
3. Menurut bapak/ibu, apa yang dimaksud dengan generasi milenial di 
Borong Kapala? 
4. Bagaimana maksud dan urgensi moderasi beragama yang ada di Borong 
Kapala? 
5. Bagaimana bentuk peran bapak/ibu dalam melakukan penanaman 





6. Bagaimana peran tokoh agama dalam penanaman moderasi beragama pada 
generasi milenial di Borong Kapala? 
7. Apakah bentuk peran tokoh agama dilakukan dengan terbuka? 
8. Apakah dalam melakukan penanaman moderasi beragama terdapat suatu 
tantangan? 
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milenial di Borong Kapala? 
11. Apa-apa saja tantangan yang dihadapi dalam melakukan penanaman 
moderasi beragama pada generasi milenial di Borong Kapala? 
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